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ABSTRAKSI

Afrian Ugirisayuda., (2015), “Evaluasi Sisa Material Terhadap Penggunaan
Material Pada Konstruksi Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten
Jember”, Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas Teknik Sipil Dan
Perencanaan, Intitut Teknologi Nasional Malang, Dosen Pembimbing I : Ir. Tiong
Iskandar, MT Dosen Pembimbing II : Lila Ayu Ratna W, ST,MT.,

“

Sisa material pada pengerjaan suatu proyek konstruksi sangat tidak
diharapkan oleh pelaksana proyek konstruksi, karena dengan adanya sisa material
mampu mengurangi untung bagi pelaksana proyek. Maka dari itu, dibutuhkan
formula untuk meminimalisir terjadinya sisa material guna ‘mendapatkan hasil
yang efektif dalam melakukan pengerjaan proyek.

Pada penelitian ini, langkah awal yang dilakukan peneliti adalah pencarian
data dengan cara survey lapangan dengan melakukan wawancara langsung dengan
pelaksana proyek yang menjadi obyek penelitian. Setelah didapatkan data dari
lapangan, peneliti melakukan analisa data sesuai dengan analisa yang diharapkan.
Setelah didapatkan hasil analisa tersebut, kemudian peneliti memberikan
rekomendasi strategi untuk meminimalisir terjadinya sisa material.

Dari hasil analisa yang dilakukan, untuk perhitungan prosentase sisa
material terhadap penggunaan material selama pelaksanaan proyek Pembangunan
Stadion Sport Center Kabupaten Jember, didapatkan sisa material pasir pasang
sebesar 5,155%, untuk material semen sebesar 8,098%, untuk material batu bata
sebesar 3,200%, besi tulangan ¢ 12 sebesar 12,788, besi tulangan D16 sebesar
17,050%, besi tulangan D19 sebesar 21,313%, dan besi tulangan D22 sebesar
32,496%. Sementara untuk hasil perhitungan prosentase total biaya sisa material
terhadap total biaya proyek pembangunan stadion sport center kabupaten Jember
sebesar 0,028%. Kemudian untuk strategi yang direkomendasikan adalah, pada
waktu melakukan perhitungan estimasi kebutuhan material yang telititi dan lebih
hati-hati dalam melakukan pemesanan. Selain itu, pelaksana sangat diharapkan
berfikir kreatif untuk memanfaatkan sisa material seperti hasil potongan besi.

Kata Kunci : Sisa material, proyek konstruksi, strategi
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mekanisme manajemen konstruksi yang dilakukan oleh kontraktor
ditopang oleh banyak pihak, melibatkan pengorganisasian dan koordinasi dari
semua sumber daya untuk proyek konstruksi yang dilakukan. Dalam rangka
pelaksanaan proyek agar sesuai dengan standar kualitas dan pelaksanaan/kinerja
yang telah dispesifikasikan perancang, maka sumber daya tenaga kerja, peralatan
konstruksi, material-material tetap dan sementara, dana, teknologi dan metoda
serta periode pelaksanaan perlu diperhatikan agar penyelesaian pekerjaan dapat
dilakukan tepat pada jadwal waktunya dan dalam batas-batas anggarannya. ,
Material merupakan komponen yang penting dalam menentukan besarnya biaya
suatu proyek, lebih dari separuh biaya proyek diserap oleh material yang
digunakan.

Pada tahap pelaksanaan konstruksi, penggunaan material di lapangan
Material sendiri merupakan komponen yang penting dalam menentukan besarnya
biaya suatu proyek mempunyai kontribusi sebesar 40-60% dari biaya proyek,
sehingga secara tidak langsung memegang peranan penting dalam menunjang
keberhasilan proyek khususnya dalam komponen biaya. konstruksi, penggunaan
material oleh pekerja-pekerja di lapangan dapat menimbulkan sisa material yang
) cukup tinggi. sering menimbulkan sisa material yang cukup besar, sehingga usaha
untuk meminimalkan sisa material penting untuk diterapkan. Sisa material (waste)

dan merupakan salah satu masalah serius pada pelaksanaan proyek konstruksi.



Usaha meminimalkan sisa material konstruksi akan membantu
meningkatkan keuntungan kontraktor dan mengurangi dampak lingkungan. Sisa
n;aterial konstruksi, tidak hanya penting dari sudut pandang efisiensi, tetapi juga
berpengaruh pada lingkungan. Sisa material konstruksi dapat mencapai 15-30%
dari sampah kota, sehingga upaya minimalisasi sisa material penting untuk
~ diterapkan oleh para pelaku konstruksi. Oleh karena itu perlu dilakukan

perhitungan yang teliti dan tepat dalam menentukan jumlah kebutuhan material
yang akan digunakan dalam proyek serta dilakukan evaluasi terhadap usaha
' penanggulangan material tersebut.

Usaha penanggulangan maupun pengurangan sisa material konstruksi
dapat dilakukan dengan berbagai macam metode. Beberapa negara maju mulai
melakukan penelitian cara penanggulangan dengan metode daur ulang (recycling)
sisa material, studi dampak dari pembakaran (incineration), penggunaan kembali
(reuse), dan mencari cara mengurangi selama proses konstruksi.

Metode daur ulang di Indonesia masih sulit untuk diterapkan, karena pada
umumnya tempat sampah di Indonesia belum dipilah-pilah menurut jenis sampah,
sehingga semua sampah dijadikan satu dalam satu tempat penampungan, selain itu
kemajuan teknologi belum dapat menyamai teknologi di negara maju, karena
membutuhkan biaya yang tinggi, dan hasil daur ulang belum diteliti untuk dapat
dimanfaatkan. Metode pembakaran akan berdampak buruk bagi pencemaran udara
dan lingkungan. Pada metode penggunaan kembali (reuse) sisa material, biasanya

s terbatas pada material yang tidak menjadi bagian dari struktur bangunan (non-
‘ :F'onsumable material), misalnya bekisting dan perancah (scaffolding). Cara

, tpenangguléngan sisa material yang paling mungkin dilakukan di Indonesia adalah




melalui manajemen material untuk meminimalisasi sisa material yang terjadi, hal
ini karena pertimbangan segi biaya, teknologi yang masih sederhana, dan juga
s:ekaligus wawasan ramah lingkungan.

Sampai saat ini sisa material (waste) pada proyek Stadion Sport Center
Kabupaten Jember belum teridentifikasi sehingga kontraktor tidak mengetahui
berapa persentase kerugian yang ditimbulkan oleh waste yang ada di lokasi
proyek. Kerugian yang berlebih dapat menyebabkan berkurangnya pendapatan
yang akan diterima oleh kontraktor. Ideiltiﬁkasi dilakukan untuk mengetahui
material yang berpotensi menjadi waste dan mengetahui berapa biaya kerugian
yang disebabkan oleh terjadinya waste (waste cost). Dari uraian diatas maka
peniliti tertarik mengambil judul “EVALUASI SISA MATERIAL TERHADAP
PENGGUNAAN MATERIAL PADA KONSTRUKSI PEMBANGUNAN

STADION SPORT CENTER KABUPATEN JEMBER”.

1.2 Identifikasi Masalah

Seperti disebutkan pada latar belakang bahwa sisa material kontruksi
merupakan komponen yang penting dalam menentukan besarnya biaya suatu
proyek mempunyai kontribusi sebesar 40-60% dari biaya proyek, Sehingga
material sendiri perlu disusun untuk penentuan kebutuhuhan proyek pekerjaan.
Maka pengkajian masalah sumber daya manusia harus menjadi perhatian
tersendiri dalam perencanaan proyek. Sehingga pada pelaksanaan kedepan dapat
diperkirakan material pekerjaan yang digunakan berdasarkan pada faktor-faktor

yang mempengaruhi resiko-resiko yang akan muncul di waktu yang akan datang.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis dapat merumuskan
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian sebagai berikut:
1. Berapa persen sisa material terhadap penggunaan material selama pelaksanaan
proyek Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember?
2. Berapa persen total biaya sisa material terhadap total biaya proyek
Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember?
3. Bagaimana strategi untuk meminimalisir terjadinya sisa material pada suatu

proyek konstruksi?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui persentase sisa material terhadap penggunaan material selama
pelaksanaan proyek Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember.

2. Mengetahui persentase total biaya sisa material terhadap total biaya proyek
Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember.

3. Mengetahui strategi untuk meminimalisir terjadinya sisa material pada suatu

proyek konstruksi?

1.5 Batasan Masalah
Agar lebih terarah pada permasalahan yang ada, maka pada penelitian ini
akan diberikan batasan sebagai berikut:



1. Evaluasi sisa material dihitung berdasarkan gambar asbuilt drawing dan
laporan harian pada Proyek Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten

' Jember
2. Evaluasi sisa material tidak memperhitungkan kualitas hasil akhir pekerjaan,

mutu dianggap baik sesuai persyaratan dalam spesifikasi.

1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui material yang berpotensi menjadi waste dan biaya kerugian yang

disebabkan oleh terjadinya waste (waste cost).

2. Mengetahui sumber/faktor penyebab waste untuk meminimalkan waste yang
terjadi sehingga dapat menekan biaya pelaksanaan dan mengurangi dampak
lingkungan.

3. Mengantisipasi dampak negatif dari waste yang terjadi untuk penanganan

proyek periode selanjutnya.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Penelitian Terdahulu

Irwan Ridwan (2001) melakukan penilaian terhadap waste material pada
pembangunan perumahan di kawasan Tanjung Bunga, Makassar berdasarkan
kriteria sumber waste material dan pekerjaan yang menyebabkan terjadinya waste
material. Hasil analisis menunjukkan bahwa material semen memiliki nilai waste
terbesar, sumber utamanya berasal dari sisa pekerjaan plesteran, pada material
kayu waste berasal dari sisa pekerjaan bekisting, pada keramik terutama dari sisa
pemasangan keramik ukuran 30x30, pada material batu bata terutama akibat
kesalahan penanganan pada pembuatan dinding, pada material cat terutama akibat
kesalahan penanganan pengecatan dasar (meni), pada material besi akibat
kesalahan pengukuran. Penelitian ini juga memberikan solusi dalam upaya
mereduksi waste serta rekomendasi koefisien waste yang dapat digunakan pada
proyek tahap berikutnya.

Suryanto Intan (2004) mengadakan penelitian analisa dan evaluasi sisa
material konstruksi pada pembangunan ruko di Surabaya. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui kuantitas sisa material dan faktor penyebab,
mengkategorikan sisa material berdasarkan direct waste dan indirect waste, dan
mengusulkan suatu model biaya sisa material pada proyek ruko. Data penelitian
diperoleh melalui survey penyebaran kuesioner pada para pelaku konstruksi, dan
pengamatan di lapangan pada komplek proyek ruko di Surabaya. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa: (1) volume sisa material batu bata (12,51%) dan pasir



(11,39%) adalah yang terbesar, (2) model biaya menunjukkan nilai minimum
biaya sisa material (good waste management practice) sebesar 3,33%, dan nilai
t;laksimum biaya sisa material (poor waste management practice) sebesar 4,67%
dari total anggaran biaya satu ruko, sehingga Potential waste saving cost menjadi
1,34%.

Ika Destiana Sari (2006) melakukan analisa dan evaluasi sisa material
konstruksi pada pembangunan ruko di kota Malang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase kuantitas sisa material yang terbesar adalah batu bata (14,70%)
dan pasir (8,20%). Sumber penyebab yang sangat berpengaruh adalah pengadaan
material, residual, dan pelaksanaan di lapangan. Berdasarkan kategori sisa
material, persentase kategori direct waste mencapai (rata-rata) 72,52% sedangkan
kategori indirect waste mencapai (rata-rata) 27,48%. Penghematan potensial biaya
sisa material rata-rata mencapai 3,084% senilai Rp 10.656.050.

Penelitian Yohanes Budiadi (2008) bertujuan mengevaluasi faktor
penyebab,kuantitas, akibat dan tindak lanjut terhadap sisa material pada proyek
rumah tinggal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas, peraturan pembelian
dan kuantitas merupakan faktor yang paling dominan yang berhubungan dengan
manajemen material. Sedangkan pengalaman bekerja, komitmen dan loyalitas
adalah faktor penyebab sisa material dari perilaku pekerja. Upaya yang diambil
bila terjadi sisa material menurut responden adalah material disimpan untuk
proyek berikutnya atau dibuang. Rata-rata responden menjawab kuantitas sisa
material sebesar 5% sesuai dengan studi kasus.

Penelitian Katarina Raninda Widjaja (2008) bertujuan untuk mengetahui

penanganan kontraktor terhadap direct waste material pada proyek konstruksi di



Surabaya. Pada penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner pada 15 proyek
pembangunan gedung bertingkat di Surabaya untuk mendapatkan data mengenai
f;aktor penyebab terjadinya sisa material dan penanganan para kontraktor terhadap
sisa material tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab sisa
material tertinggi adalah cutting waste sebesar 35,36%, penanganan terbanyak
yang dilakukan oleh para kontraktor adalah usaha mengurangi sisa material
(reduce) sebesar 35,64%. Berdasarkan skala perbandingan volume, sisa material
terbanyak pada proyek-proyek di Surabaya adalah berupa sisa packaging sebesar
2,47%.

Kusuma, Valentino Arya. (2010). Material merupakan komponen yang
penting dalam menentukan besarnya biaya suatu proyek. Penggunaan material di
lapangan seringkali menimbulkan sisa material yang cukup besar sehingga usaha
meminimalkan sisa material akan membantu meningkatkan keuntungan
kontraktor serta mengurangi dampak lingkungan. Untuk itu perlu dilakukan
identifikasi untuk mengetahui material yang berpotensi menimbulkan sisa
material dan mengetahui persentase kerugian yang disebabkan oleh terjadinya sisa
material.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif untuk
menghitung kuantitas sisa material dan metode wawancara untuk mengetahui
faktor penyebab sisa material. Proyek yang digunakan sebagai objek penelitian
yaitu Proyek Gedung Pendidikan dan Laboratorium 8 Lantai Fakultas Kedokteran
UNS Tahap 1. Data proyek yang diperlukan berupa gambar konstruksi untuk
menghitung kebutuhan material, laporan harian untuk menghitung pembelian

material, dan harga satuan bahan untuk menghitung biaya sisa material. Untuk



mendukung hasil penelitian, dilakukan wawancara langsung dengan kontraktor,
Hasil analisis data penelitian menunjukkan bahwa persentase biaya sisa material
tf;rbesar berasal dari material Beton K-300 sebesar 37,43% atau senilai Rp
3.908.127, faktor penyebab utama berasal dari sisa beton yang tercecer dan masih
tertinggal pada truk. Sedangkan persentase total biaya sisa material terhadap total
biaya proyek sebesar 0,23% atau senilai Rp 10.441.825.

Lie Arijanto, Ratna S. Alifen (2005) Sisa material merupakan salah satu
masalah yang serius pada konstruksi bangunan. Usaha minimalisasi sisa material
konstruksi akan membantu kontraktor untuk meningkatkan keuntungan dan
mengurangi dampak lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kuantitas sisa material dan factor-faktor penyebab, mengkategorikan sisa material
berdasarkan direct waste dan indirect waste, dan mengusulkan suatu model biaya
sisa material pada proyek ruko. Data penelitian diperoleh melalui survey
penyebaran kuesioner pada para pelaku konstruksi, dan pengamatan di lapangan
pada komplek proyek ruko di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1)
volume sisa material batu bata dan pasir adalah yang terbesar, (2) model biaya
menunjukkan nilai minimum biaya sisa material (good waste management
practice) sebesar 3,33%, dan nilai maksimum biaya sisa material (poor waste
management practice) sebesar 4,67% dari total anggaran biaya satu ruko,

sehingga Potential waste saving cost menjadi 1,34%.



2.2. Dasar Teori
2.2.1. Material Konstruksi

' Material merupakan sumber daya utama dalam pelaksanaan suatu proyek.
Pengadaan dan pengalokasian material harus disesuaikan demgan jadwal yang
telah ditetapkan. Keterlambatan pengadaan material akan menghambat proses
pelaksanaan pekerjaan sehingga pekerjaan tidak dapat diselesaikan tepat waktu.
Tetapi pengadaan material yang berlebihan juga tidak ekonomis karena biaya
yang tersedia seharusnya dialokasikan ke berbagai jenis pekerjaan yang lain.
Pengadaan dan pengalokasian bahan bangunan harus diatur sedemikian rupa
sehingga dapat dimanfaatkan secara efektif dan efisien. Selain itu dibutuhkan
tempat khusus untuk menyimpan material tersebut. Hal ini disebabkan
kemungkinan terjadi kerusakan atau kehilangan material selama pelaksanaan
proyek. Penyimpanan material harus memenuhi syarat-syarat penyimpanan yang
telah ditetapkan, agar material tidak mudah rusak dan pada saat digunakan masih

memenuhi standar mutu yang telah disyaratkan.

1. Semen PC
Semen PC (Portland Cement) adalah suatu bahan yang mempunyai sifat
adhesive dan kohesif yang mampu melekatkan fragmen-fragmen mineral menjadi
suatu kesatuan massa yang padat. Semen adalah bahan pengikat yang sangat
penting, terutama dalam pembuatan konstruksi beton bertulang. Semen yang
digunakan harus memenubhi syarat-syarat PBI 1971 dan PUBI 1982,
Adapun persyaratan semen yang tercantum dalam syarat-syarat spesifikasi teknik

proyek adalah sebagai berikut:
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a) Semen yang digunakan adalah semen Portland tipe kelas I menurut
ASTM.

b) Semen yang digunakan adalah semen dengan satu merk yang sama (tidak
diperkenankan menggunakan berbagai jenis atau merk semen untuk suatu
konstruksi struktur yang sama).

¢) Semen harus disimpan dalam gudang semen yang kering, terlindung dari
pengaruh cuaca, berventilasi secukupnya, dan lantai yang bebas dari tanah.

d) Semen harus dalam keadaan segar atau belum mulai mengeras, jika ada
bagian yéng mulai mengeras, jumlahnya tidak boleh melebihi 5 % berat.

2. Agregat Halus
Agregat halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil
disintegrasi dari batuan atau dapat juga merupakan pasir buatan yang dihasilkan
oleh pemecah batu. Agregat halus atau pasir berperan penting sebagai pembentuk
beton dalam pengendalian workability, kekuatan dan keawetan beton. Pasir sering
kali mengandung mineral reaktif dan kotoran lainnya, oleh karena itu pemilihan
pasir untuk beton harus dilakukan secara kolektif,
Pasir yang digunakan adalah pasir sungai yang berbutir keras, bersih dari
kotoran,
lumpur dan bahan organik, yang terdiri dari:
a) Pasir untuk pasangan adalah pasir dengan ukuran butiran antara 0,075-1,25
mm yang lazim disebut pasir pasang.
b) Pasir untuk pekerjaan beton adalah pasir dengan gradasi ukuran yang

direkomendasikan oleh laboratorium yang disebut pasir beton.
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3. Agregat Kasar
Agregat kasar yang dimaksud adalah kerikil atau batu pecah. Adapun

s;rarat — syarat teknis agregat kasar yang digunakan dalam proyek ini antara lain:

a) Agregat kasar harus bersih dan bebas dari bagian yang halus, tidak mudah
pecah dan bebas dari bahan-bahan alkali.

b) Agregat kasar yang digunakan hendaknya berbentuk baik, keras, padat dan
tidak berpori. Kekerasan butiran diperiksa dengan tes mesin Los Angeles
dimana tidak boleh terjadi kehilangan berat lebih dari 50%.

¢) Gradasi dari agregat tersebut secara keseluruhan harus dapat menghasilkan
mutu beton yang disyaratkan dan mempunyai daya kerja yang baik dengan

semen dan air dalam proporsi campuran yang dipakai.

4. Batu Belah

Penggunaan batu belah harus memenuhi persyaratan antara lain:

a) Batu belah yang digunakan diperoleh dari alam dengan karakteristik
bersudut tajam, tidak keropos serta bebas dari kotoran dan lumpur.

b) Batu belah yang dipakai adalah batu belah minimum tiga sisi, bukan batu
putih atau blondos.

¢) Ukuran batu belah maksimum 30 cm, strukturnya cukup keras dan awet.
Pengujian terhadap sifat keras ini bila diperlukan harus dapat memenuhi

ketentuan pada pengujian abrasi.
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S. Multipleks

Multipleks untuk bekisting digunakan sesuai dengan spesifikasi yang telah
d'itentukan dengan mutu yang baik. Dalam pekerjaan cetakan atau bekisting
digunakan kayu multipleks setebal 12 mm. Pada proyek ini, multipleks digunakan
sebagai bekisting pada pekerjaan pit/ift dan plat beton pada saluran drainase.

Penggunaan multipleks untuk bekisting ini direncanakan hanya untuk satu
kali pemakaian pengecoran karena bekisting pit/ift dan kolom tidak dapat dipakai
kembali untuk bekisting plat beton pada saluran drainase. Selain karena ukuran
pemotongan yang berbeda, pelaksanaan kedua pekerjaan tersebut dilaksanakan

dalam waktu yang hampir bersamaan

6. Batako
Batako yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

a) Keras, ukuran hampir sama rata, saling tegak lurus, tidak retak-retak, tidak
mengandung batu, dan tidak berlubang-lubang.

b) Ukuran, panjang +40 cm, lebar +20 cm, dan tebal 10 cm.

c) Sebelum dipakai harus direndam terlebih dahulu agar batako tidak

menyerap air dari spesi.

7. Besi Tulangan
Besi tulangan merupakan material yang sangat penting dalam pekerjaan
beton bertulang. Hal ini dikarenakan besi tulangan merupakan material inti yang
berperan sebagai kekuatan penahan gaya tarik dalam pekerjaan beton bertulang,

Besi tulangan yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat PBI 1971:
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a) Besi tulangan yang dipakai tidak boleh cacat seperti retak, lipatan,
gelembung atau bagian yang kurang sempumna.

' b) Besi tulangan yang dipakai harus bersih dari kotoran, minyak, karat

¢) Mempunyai penampang yang sama rata.

d) Percobaan mekanik meliputi percobaan tarik, percobaan kekerasan dan
percobaan pukulan,

e) Pemotongan tulangan tidak boleh menggunakan alat pemanas (las), harus
menggunakan alat pemotong besi (bar cutter) atau gergaji besi.
Penggunaan besi tulangan harus bersertifikasi dari pihak pabrik yang
menyatakan bahwa kekuatan besi tersebut sesuai dengan spesifikasi yang
telah ditentukan. Besi tulangan disuplai dari satu sumber dan tidak
dibenarkan untuk mencampur adukan bermacam-macam jenis besi, jika

terjadi pencampuran maka perlu dilakukan uji coba kekuatannya.

8. Kawat Bendrat
Kawat pengikat atau bendrat harus terbuat dari baja lunak dengan
berdiameter minimal 1 mm yang telah dipijarkan terlebih dahulu dan tidak
bersepuh seng. Dalam penggunaannya disarankan untuk menggunakan bendrat

minimum rangkap dua, seperti yang disyaratkan dalam PBI 1971.

9. Beton Readymix
Ketentuan yang harus diperhatikan dalam pemakaian beton readymix
antara lain:

a) Pemakaian beton readymix harus mendapatkan persetujuan dari pengawas.

14



b) Direksi berhak menolak setiap beton readymix yang sudah mengeras dan
menggumpal juga penambahan air atau material lain dalam beton
readymix sama sekali tidak diperkenankan karena akan merusak komposisi
yang ada dan bisa menurunkan mutu beton yang direncanakan.

¢) Kontraktor harus bertanggung jawab penuh terhadap adukan yang disuplai,
kontinuitas pengiriman, serta menjamin keseragaman dan kualitas bahan
adukan yang harus memenubhi syarat spesifikasi.

d) Beton readymix harus sudah dicor pada tempatnya pada waktu yang
tertentu (sesingkat mungkin) dihitung mulai fruck mixer berangkat dari
batching plant sampai selesai.

Penggunaan beton readymix ini memiliki beberapa keuntungan antara lain:

a) Tidak membutuhkan penggunaan lokasi yang besar untuk penimbunan
bahan karena beton readymix langsung dicor pada lokasi yang telah
disiapkan.

b) Pengerjaan pengecoran dapat berlangsung dengan cepat.

c) Jika dalam pengujian mutu beton tidak sesuai dengan pesanan maka pihak
pemesan dapat mengajukan ganti rugi pada supplier readymix.

Disamping keuntungan tentu saja ada kerugian dalam penggunaan beton readymix
antara lain:

a) Jika terjadi kesalahan dalam volume pemesanan, misalnya volume
pengecoran beton ternyata lebih kecil maka beton yang ada dalam adukan
menjadi tanggung jawab pihak pemesan.

b) Tertinggal sisa-sisa beton pada mixer.
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¢) Jika pada saat pengecoran terjadi hujan, maka adukan beton yang ada akan
dibuang jika telah melewati batas waktu pemakaian (setting time), dan ini

akan menjadi tanggung jawab pemesan.
d. Apabila terjadi keterlambatan waktu pengecoran akibat kesalahan kontraktor
yang mengakibatkan adukan beton tidak memenuhi mutu yang ditetapkan maka

kerugian ditanggung pihak kontraktor.

2.2.2 Sisa Material Konstruksi

Penggunaan material dalam proses konstruksi digolongkan dalam dua
bagian besar (Gavilan, 1994), yaitu::

1. Consumable material, merupakan material konstruksi yang pada akhirnya akan
menjadi bagian dari struktur fisik bangunan, misalnya: semen, pasir, batu
pecah, batu bata, baja tulangan, keramik, cat dan lain-lain.

2. Non-consumable material, merupakan material penunjang dalam proses
konstruksi, dan bukan merupakan bagian dari fisik bangunan, biasanya material
ini bisa dipakai ulang dan pada akhir proyek akan menjadi sisa material juga,
misalnya: perancah, bekisting, dan dinding penahan sementara.

Alur penggunaan consumable material mulai sejak pengiriman ke lokasi,
proses konstruksi, sampai pada posisinya yang terakhir akan berakhir pada salah
satu dari keempat posisi di bawah ini,
yaitu:

1. Struktur fisik bangunan

2. Kelebihan material (Zefiover)

3. Pemakaian ulang pada proyek yang lain (reuse)
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4. Sisa material (waste)
Keberadaan sisa material konstruksi terus terjadi sejalan dengan proses
pe'mbangunan yang dilaksanakan.

Jenis sisa material dapat dikategorikan menjadi dua bagian yaitu:

1. Demolition waste adalah sisa material yang timbul dari hasil pembongkaran
proses renovasi atau penghancuran bangunan lama.

2. Construction waste adalah sisa material konstruksi yang berasal dari proses
pembangunan atau renovasi bangunan. Sisa material tersebut tidak dapat
dipakai lagi sesuai dengan fungsi semula. Sisa material ini bisa terdiri dari
beton, batu bata, plesteran, kayu, pipa dan lain-lain. Construction waste dapat
digolongkan kedalam dua kategori berdasarkan tipenya yaitu:

1. Direct waste adalah sisa material yang timbul di proyek karena rusak, hilang
dan tidak dapat digunakan lagi.

2. Indirect waste adalah sisa material yang terjadi di proyek karena volume
pemakaian volume melebihi volume yang direncanakan, sehingga tidak terjadi
sisa material secara fisik di lapangan dan mempengaruhi biaya secara
tersembunyi  (hidden cost), misalnya ketebalan plesteran melebihi
ketebalan/volume yang direncanakan yang disebabkan oleh terjadinya deviasi

dimensi elemen struktur pada saat pengecoran.

2.3 Pengaruh Biaya Pemelibaraan Alat-Alat Produksi Terhadap Kuantitas
Kecacatan Produk
Alat — alat produksi yang dipergunakan dalam perusahaan, merupakan

faktor utama dalam proses produksi. Proses produksi bisa berjalan dengan lancar
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jika alat produksi dapat berjalan dengan baik pula. Oleh sebab itu alat produksi
harus dilakukan perawatan dengan semaksimal mungkin. Hal ini bertujuan agar
alat-alat produksi selalu dalam keadaan baik pada saat digunakan.

Menurut Hansen dan Mowen (2001) biaya pencegahan dan biaya penilaian
meningkat berarti menunjukkan persentase unit produk rusak menurun dan
sebaliknya jika biaya pencegahan dan biaya pemeliharaan menurun menunjukkan
unit produk rusak mengalami peningkatan. Tapi sebaliknya biaya kegagalan
internal dan eksternal naik jika jumlah unit produk rusak meningkat. Hal ini
menunjukan bahwa biaya pencegahan dan biaya penilaian berpengaruh terhadap
kuantitas kecacatan produk sedangkan biaya kegagalan internal dan eksternal
dipengaruhi oleh produk rusak.

2.4 Manajemen Material

Penanggulangan sisa material agar dapat mencapai minimum, perlu
\dilakukan sistem manajemen material. Menurut Dobler (1990), manajemen
material Sikap:

merupakan perpaduan dari berbagai aktifitas yang cara pelaksanaannya
menerapkan manajemen terpadu, dimana prosesnya dimulai sejak tahap
pengadaan material sampai diolah menjadi suatu bahan yang siap pakai. Dalam
proyek konstruksi, manajemen material umumnya meliputi tahap pengadaan,

penyimpanan, penanganan dan pemakaian material.
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1. Pengadaan Material
Pengadaan material merupakan antisipasi terhadap ketersediaan material di
pa'saran. Hal ini dilakukan agar material selalu siap di lokasi saat diperlukan.

Kegiatan ini meliputi:

a. Membuat estimasi kebutuhan volume dan jenis material yang akan dipakai,
beserta spesifikasi yang jelas. Membuat jadwal pengiriman material ke lokasi
sesuai jadwal pelaksanaan di lapangan, menyampaikan kebutuhan material
kepada bagian pengadaan/logistik untuk dipesankan sesuai kebutuhan.

b. Memilih supplier diutamakan yang sudah berpengalaman (bonafiditas), baru
dipertimbangkan faktor harga (Nugraha, 1985).

¢. Menyiapkan dan menerbitkan perintah pembelian.

d. Melaksanakan pembelian dengan pemesanan yang terencana terlebih dahulu,
sehingga pengiriman selalu sesuai dengan jadwal proyek. Perlu diatur agar
material yang datang sesuai jadwal pemakaian material tersebut. Komunikasi
antara kontraktor dan supplier harus terjalin dengan baik, supaya tidak terjadi

kesalahan dalam pengiriman.

2. Penyimpanan Material

Setiap material mempunyai karakteristik yang berbeda sehingga
membutuhkan penanganan dalam hal penyimpanan yang berbeda pula, agar tidak
menimbulkan sisa material yang tidak diinginkan. Misalnya untuk semen, kondisi
penyimpanan tidak boleh lembab, karena semen akan rusak/mengeras untuk itu

perlu diberi landasan. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan adalah:
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a. Menyimpan material dengan rapi di gudang agar tidak bercampur dengan

material lain sehingga tidak mudah rusak. Untuk material yang mudah rusak

' atau pecah perlu dipisahkan dengan material berat yang lain, seperti keramik
dan batu bata jangan diletakkan terlalu dekat dengan besi beton.

b. Gudang penyimpanan harus bebas dari ancaman bahaya kebakaran, pencurian,
perusakan dan bebas dari bahaya banjir.

c. Selain gudang, perlu diperhatikan juga tempat di sekitar lokasi proyek yang
dibutuhkan untuk tempat penyimpanan peralatan berat, material-material
seperti besi-beton, pasir, batu bata, batu pecah, dan jalur arus material dari
lokasi penyimpanan ke tempat kerja.

d. Arus masuk keluar barang harus diatur dengan baik, misalnya penyimpanan
semen harus berdasarkan FIFO (first in first out) atau masuk pertama keluar
pertama. Cara ini untuk mencegah material yang tidak tahan lama, agar tidak
rusak sebelum digunakan.

e. Semua barang yang disimpan di dalam gudang, sedapat mungkin mudah untuk
diambil/dicari ketika akan digunakan, untuk itu sedapat mungkin setiap

material diberi tanda atau label (Nugraha, 1985).

3. Penanganan Material
Setiap material yang tiba di lokasi perlu ditangani dengan baik, agar tidak
menimbulkan sisa material. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan adalah:
a) Menurunkan muatan material dengan hati-hati, sehingga tidak terjadi

banyak material yang rusak (Skoyles, 1976).
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b) Menerima dan memeriksa material, hal ini dilakukan untuk mencegah
terjadinya penerimaan material yang tidak sesuai dengan spesifikasi yang
diminta, volume yang kurang dan material yang rusak dari supplier
(Stuckhart, 1995).

¢) Melakukan penumpukan material dengan benar, baik jumlah penumpukan
yang diperbolehkan sesuai dengan rekomendasi pabrik maupun metode
penumpukan,

d) Pemindahan material dari tempat penyimpanan ke tempat kerja harus
dilakukan dengan hati-hati.

e) Penataan site dibuat sebaik mungkin, schingga arus material jalannya

pendek dan aman (Thomas, 1989).

4. Pemakaian Material
Pada tahap ini sisa material dapat timbul karena:
a) Peralatan kerja kurang memadai maupun budaya kerja yang kurang baik.
(Gavilan, 1994).
b) Perilaku para pekerja di lapangan. (Loosemore, 2001).
¢) Memakai teknologi yang masih baru, dimana tukang masih belum terbiasa
dengan metode tersebut, sehingga menimbulkan kesalahan dalam
pemakaian material, yang pada akhirnya material tersebut tidak dapat
dipakai lagi (Skoyles, 1976).
d) Pemotongan material menjadi ukuran-ukuran tertentu tanpa perencanaan

yang baik (Gavilan, 1994).
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Pada tahap penanganan dan pemakaian material, perilaku para pekerja
sangat berpengaruh terhadap timbulnya sisa material di lapangan, karena pada
ta};ap ini dibutuhkan sikap yang hati-hati, dan tukang yang berpengalaman dalam
bidang konstruksi. Bimbingan dan pelatihan diperlukan bagi para pekerja agar
mereka menyadari dan mengetahui akibat terjadinya kesalahan pemakaian
material di lapangan yang dapat menimbulkan banyak sisa material, sehingga

dapat mengurangi profit kontraktor.

2.5 Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Sisa Material

Sisa material yang terjadi di lapangan dapat disebabkan oleh satu atau
kombinasi dari beberapa penyebab. Gavilan dan Bernold, membedakan sumber-
sumber yang dapat menyebabkan terjadinya sisa material konstruksi atas enam
kategori:

(1) disain;

(2) pengadaan material;

(3) penanganan material,

(4) pelaksanaan;

(5) residual dan

(6) lain-lain.

Hasil penelitian Bossink dan Browers, menyimpulkan sumber dan faktor
penyebab berdasarkan kategori yang telah dibuat oleh Gavilan dan Bernold

tersebut pada Table 2.1.
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Tabel 2.1 Sumber dan Penyebab Terjadi Sisa Material Konstruksi (Bossink,

1996)

Sumber Penyebab

Desain - Kesalahan pada dokumen kontrak

- Ketidak lengkapan dokumen kontrak

- Perubahan desain

- Memilih spesifikasi produk

- Memilih produk yang berkualitas rendah
Kurang memperhatikan ukuran dari produk yang
digunakan

Desainer tidak mengenal dengan baik jenis-jenis
produk yang lain

- Pendetailan gambar yang rumit

- Informasi gambar yang kurang

Kurang berkoordinasi dengan kontraktor dan kurang
berpengetahuan tentang konstruksi

Pengadaan material Kesalahan pemesanan, kelebihan, kekurangan, dsb
Pesanan tidak dapat dilakukan dalam jumlah kecil
Pembelian material yang tidak sesuai dengan
-spesifikasi

Pemasok mengirim barang tidak sesuai spesifikasi
Pengepakan kurang baik menyebabkan terjadi
kerusakan dalam perjalanan

Penanganan material - Kerusakan akibat transportasi ke/di lokasi proyek
Penyimpanan yang keliru menyebabkan kerusakan

- Material yang tidak dikemas dengan baik

- Membuang/melempar material

Material yang terkirim dalam keadaan tidak
padat/kurang

Penanganan yang tidak hati-hati pada saat
pembongkaran material untuk dimasukkan ke dalam
gudang

Pelaksanaan - Kesalahan yang diakibatkan oleh tenaga kerja

- Peralatan yang tidak berfungsi dengan baik

- Cuaca yang buruk

- Kecelakaan pekerja di lapangan

Penggunaan material yang salah sehingga perlu diganti
- Metode untuk menempatkan pondasi

Jumlah material yang dibutuhkan tidak diketahui
karena perencanaan yang tidak sempurna

Informasi tipe dan ukuran material yang akan
digunakan terlambat disampaikan kepada kontraktor
Kecerobohan dalam mencampur, mengolah dan
menggunakan material kerja yang tidak akurat, dll
Pengukuran dimensi yang tidak akurat sehingga terjadi
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kelebihan volume

Residual

spesifikasi
- Pengepakan

Sisa pemotongan material tidak dapat dipakai lagi
- Kesalahan pada saat memotong material
Kesalahan pemasangan barang karena tidak menguasai

- Sisa material karena proses pemakaian

Lain-lain

- Kehilangan akibat pencurian
Buruknya pengontrolan material di proyek dan
perencanaan manajemen terhadap sisa material

Tabel 2.2. Faktor penyebab dan cara meminimalisi sisa material (Farmoso, 2002)

No. | Jenis Material Faktor Penyebab Cara Meminimalisi
1 | Beton Volume beton dari Melakukan perhitungan volume
Readymix supplier kurang setelah menempati bekisting
Terjadi deviasi Melakukan constructubility pada
dimensi struktur saat | elemen-elemen struktur dan desain
pengecoran sistem bekisting yang lebih
sempurna
- Menggunakan alat ukur yang teliti
2 | Besi Beton Desain yang kurang - Tingkatkan kapasitas desain
sempurna - Tingkatkan sistem pengontrolan
Pemotongan bahan
tidak optimal
Jumlah stok yang
berlebihan
3 Semen (dalam Ukuran bata yang - Tingkatkan sistem pengontrolan
bentuk mortar) bervariasi Melakukan constructability pada
Terjadi deviasi elemen-elemen struktur dan desain
dimensi struktur sistem bekisting yang lebih
Tercecer selama sempurna
penangaran dan Menggunakan peralatan yang
transportasi memadai
Pemakaian mortar Menggunakan jalur jalan yang aman
berlebihan pada joint- |Koordinasi modul tembok bata
joint pasangan bata dengan pekerjaan struktur
4 | Batu bata Volume batu bata - Tingkatkan sistem pengontrolan
kurang dan rusak pada | - Kurangi jumlah stok
saat terima barang Rencanakan opera pemotongan batu
Sisa pemotongan di bata
lapangan - koordinasi modul dalam desain
5 | Keramik Sisa pemotongan Pusatkan operasi pemotongan
bahan keramik
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Perubahan perilaku manusia dapat mempengaruhi secara signifikan sisa material
yang terjadi di lapangan. Penelitian ini dilakukan oleh Teo dan Loosemore (2001),
berdasarkan “theory of planned behaviour” oleh Ajzen.

Sikap

¢ Kurangnya insentif

¢ Keragu-raguan mengurangi sisa material

¢ Kurangnya pengetahuan atas nilai sisa,
konsekuensi sisa material, cara untuk
mengurangi sisa material, tanggung jawab

Norma-norma subyektif
Budaya yang pragmatis
Budaya pemborosan

Perasaan yang tidak adil Perilaku
Standar industri yang tidak konsisten 5| > yang
Sisa material yang tidak jelas nyata
Sisa material merupakan prioritas yang

terakhir
¢ Komitmen manajemen kurang
¢ Kebijaksanaan yang tidak jelas

Pengontrolan perilaku

Penekanan waktu

Penekanan biaya

Proses desain kurang sempurna
Fasilitas sisa material kurang
Pemasaran sisa material kurang
Pengurangan sisa material sulit, tidak
praktis dan perlu biaya

Gambear 2.10. Perluasan Theory of Planned Behaviour Loosemore (2001)
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BAB I
METEODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Penulis mengambil lokasi penelitian sebagai studi kasus yaitu Proyek

Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember.

3.2. Data Penelitian
Penelitian ini merupakan suatu analisis untuk mengevaluasi sisa material

pada pelaksanaan proyek konstruksi. Untuk mendukung analisis diperlukan data
teknis yang berkaitan langsung dengan proyek tersebut. Data penelitian yang
diperlukan antara lain:

1. Gambar konstruksi (asbuilt drawing)

2. Daftar harga satuan bahan

3. Jadwal perencanaan dan pelaksanaan proyek

4. Laporan harian, mingguan, dan bulanan proyek

3.3. Analisis Data Penelitian
Perhitungan yang dilakukan menggunakan Microsoft Excel berikut ini antara lain:
1. Perhitungan Kebutuhan Material
Langkah pertama yang dilakukan adalah mengidentifikasi setiap item
pekerjaan dan jenis material yang digunakan, kemudian menghitung kuantitas
kebutuhan material berdasarkan gambar konstruksi (asbuilt  drawing).

Selanjutnya, seluruh hasil perhitungan Bill of Quantity dimasukkan ke dalam tabel
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kebutuhan material yang disusun berdasarkan jenis pekerjaan dan jenis material.
Setiap angka dijumlahkan menurut kolom jenis material masing-masing.
' 2. Perhitungan Pembelian Material
Pembelian material dihitung berdasarkan laporan harian proyek sehingga
dapat diketahui jumlah material yang didatangkan setiap hari selama masa
pelaksanaan proyek, termasuk stok material terakhir yang disimpan. Setiap angka
pembelian dijumlahkan menurut kolom jenis material masing-masing.
3. Perhitungan Sisa Material (Waste)
Sisa material (waste) adalah kelebihan kuantitas material yang digunakan
yang tidak menambah nilai (value) suatu pekerjaan (Gavilan, 1994).
a) Menghitung kuantitas sisa material
Sisa material = Pembelian material — Stok material — Kebutuhan material
b) Menghitung biaya sisa material
Biaya sisa material = Sisa material x Harga satuan material

¢) Menghitung persentase biaya sisa material

biaya sisa matfarial x 100%
biaya material

Persentase biaya sisa material =
d) Menghitung persentase total biaya sisa material terhadap total biaya
proyek

Total biaya sisa material 0
r =
Persentase total Total biaya material ~ X 100%

3.4. Tahapan Penelitian
Tahapan penelitian merupakan urutan langkah/tata cara yang dilaksanakan secara

sistematis dan logis sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat analisis
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yang akurat untuk mencapai tujuan penelitian. Adapun tahapan penelitian yang
dilakukan adalah sebagai berikut:
' 1. Tahap Persiapan
Langkah yang dilakukan adalah merumuskan masalah penelitian,
menentukan tujuan penelitian dan melakukan studi pustaka yaitu dengan
membaca materi kuliah, buku-buku referensi, buku-buku skripsi, dan jurnal yang
berhubungan dengan pembuatan laporan penelitian.
2. Tahap Pengumpulan Data
Langkah yang dilakukan adalah mengumpulkan data sekunder yang
dijadikan obyek penelitian dari kontraktor pelaksana. Data penelitian yang
diperlukan adalah gambar asbuilt drawing, laporan harian proyek dan daftar harga
satuan bahan. Untuk mendukung penelitian dilakukan wawancara langsung
dengan kontraktor di lapangan.
3. Tahap Analisis Data
Langkah yang dilakukan adalah:
a) Menghitung kebutuhan material berdasarkan gambar asbuilt drawing
b) Menghitung pembelian material berdasarkan laporan harian proyek
¢) Menghitung sisa material
i Menghitung kuantitas sisa material
it Menghitung biaya sisa material
i Menghitung persentase biaya sisa material
U Menghitung persentase total biaya sisa material terhadap total biaya
proyek Analisis data penelitian menggunakan analisis deskriptif kuantitatif

dengan bantuan program Microsoft Excel
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4. Tahap Pembahasan
Langkah yang dilakukan adalah membahas hasil penelitian mengenai
ev;lluasi sisa material (waste) dan faktor penyebab sisa material (waste) pada
Proyek Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember schingga
didapatkan suatu kesimpulan.
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3.5 Diagram Alir

il

Perumusan masalah

v

Tujuan Penelitan

A

Pengumpulan Data:
» Gambar Konstruksi
» lLaporan Harian Proyek
> Daftar Harga Satuan

L

4 ™ 4

Analisa Data:

Pembahasan : \

J

o Prosentase Sisa

o Kebutuhan material Material terhadap
o Pembelian material penggunaan mm’."al

. . o Prosentase total biaya
o Sisa material sisa material terhadap

total biaya
\ ) o Strategi meminimalisir
\ sisa material
v
)
Hasil dan Evaluasi
Kesimpulan
selesai

Gambar 3.1 Diagram Penelitian
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BABIV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Proyek
Pada penelitian ini yang berjudul “Evaluasi Sisa Material
Terhadap Penggunaan Material Pada Konstruksi Pembangunan Stadion
Sport Center Kabupaten Jember” penulis mengambil obyek penelitian
didaerah kabupaten Jember. Dan proyek yang ditinjau adalah pembangunan
stadion dengan volume yang cukup besar, jadi dibutuhkan ketelitian untuk
melakukan penelitian ini demi mendapatkan hasil yang akurat. Berikut data

proyek yang dijadikan obyek penelitian:

e Nama proyek : Pembangunan Gedung Stadion Jember
Sport Centre

o Lokasi proyek : Kabupaten Jember, Jawa Timur

¢ Pemilik proyek : Dinas PU Cipta Karya & Tata Ruang
Kabupaten Jember

¢ Konsultan pengawas : PT Parigraha Konsultan

¢ Nilai kontrak : Rp 79.242.738.000,00

e Sumber dana -

e Tahun Anggaran :2012-2013
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Penelitian ini merupakan suatu analisis untuk mengevaluasi sisa
material pada pelaksanaan proyek konstruksi. Untuk mendukung analisis
diperlukan data teknis yang berkaitan langsung dengan proyek tersebut. Data
penelitian yang diperlukan antara lain :

a. Gambar Konstruksi
b. Daftar Harga Satuan Bahan

¢. Data Sisa Material

4.2 Data Penelitian

Langkah awal yang dilakukan peneliti untuk melakukan penelitian
ini adalah pengumpulan data. Data yang didapat peneliti merupakan hasil
survey langsung kelapangan, dengan hasil data berupa item dan kuantitas
sisa material pada proyek Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten
Jember. Untuk kuantitas sisa material tiap item material, peneliti melakukan
perhitungan dilapangan serta diskusi langsung dengan pihak pelaksana
proyek tersebut. Dari hasil pengumpulan data sisa material tersebut, berikut

data yang diperoleh :
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Sisa Material
No Jenis Material :
o e eaaa Satuan | Volume
‘a b c d
Pasir pasang m3 8
Semen (Portland Cement), 50 Zak
2 I Kg 26
Batu bata Bj 1300
4 § Besi tulangan
@12 Kg 150
D16 Kg 200
D19 Kg 250
D22 Kg 380

Tabel 4.1 Data Sisa Material

Dari tabel 4.1 diatas, dapat dilihat sisa material dari proyek
Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember ada empat jenis
material, diantaranya pasir pasang dengan volume 8 m3, semen (PC) dengan
kuantitas 26 zak, batu bata dengan kuantitas 1300 biji, dan besi untuk
tulangan beton dengan kuantitas dimensi tulangan ¢ 12 sebesar 150 Kg, D16
sebesar 200 Kg, D19 sebesar 250 Kg, dan D22 sebesar 380 Kg.

Setelah didapat item sisa material seperti yang tertera pada tabel
4.1 diatas, peneliti mendapatkan data pembelian material tersebut dari
pelaksana proyek tersebut. Data pembelian material didapat dari laporan
harian pelaksana proyek selama awal proyek sampai berakhirnya proyek
tersebut. Untuk data pembelian material, peneliti hanya mendapat data

pembelian jenis material yang mengalami sisa material pada proyek tersebut.
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Berikut data pembelian material yang didapat dari laporan harian pelaksana

" proyek tersebut :
Pembelian Material

No Jenis Material =

e el Satuan | Volume
A B ' C D
1 | Pasir pasang m3 8.000
2 | Semen (Portland Cement), 50 Kg Zak 43.170
3 | Batu bata Bj 5.320.000
4 | Besi tulangan Kg 1.830.300

Tabel 4.2 Data Pembelian Material

Kemudian peneliti mendapatkan harga bahan material, harga bahan

sesuai dengan analisa yang digunakan perhitungan Rencana Anggaran

Bangunan (RAB). Berikut harga material yang mengalami sisa pada proyek

Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember :

Harga Material
No Jenis Material
oo ___J}Satuan) HargaSat |

a B C d

1 & Pasir pasang m3 Rp 144,000.00
2 || Semen (Portland Cement), 50 Kg Zak Rp 69,600.00

3 | Batu bata Bj Rp  550.00

4 § Besi tulangan Kg | Rp 19,050.00

: Tabel 4.3 Harga Material

4.3 Analisis Data

Setelah didapatkan data yang dibutuhkan, mulai dari data sisa

material, pembelian material, hingga harga material, kemudian dilakukan

analisa data tersebut. Untuk analisis data ini, dilakukan perhitungan biaya
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sisa material, prosentase biaya sisa material dan persentase total biaya sisa

material terhadap total biaya proyek.

4.3.1 Biaya Sisa Material

Untuk perhitungan biaya sisa material ini untuk mengetahui

biaya sisa material tiap item material. Kemudian biaya sisa material

tiap item material dapat dijumlahkan keseluruhan, schingga dapat

diketahui biaya keseluruhan sisa material. Berikut rumus yang

digunakan untuk mendapatkan biaya sisa material.

Biaya sisa material = Sisa material x Harga satuan material

Biaya Sisa Material Pasir Pasang

Diketahui :

Sisa material pasir pasang :8m’

Harga material pasir pasang : Rp 144.000,00 /m*

Perhitungan :

Biaya sisa material pasir pasang = 8 m*x Rp 144.000,00 /m’
=Rp 1.152.000,-

Dari hasil perhitungan diatas, didapat biaya sisa material pasir

pasang Rp 1.152.000,-

Biaya Sisa Material Semen (Portland Cement)

Diketahui :
Sisa material semen : 26 zak
Harga material semen :Rp 69.600 / zak
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Perhitungan :

Biaya sisa material semen = 26 zak x Rp 69.600 / zak
=Rp 1.809.600,-

Dari hasil perhitungan diatas, didapat biaya sisa material semen

Rp 1.809.600,-

Biaya Sisa Material Batu Bata

Diketahui :

Sisa material batu bata : 1300 bj
Harga material batu bata :Rp 550/1j
Perhitungan :

Biaya sisa material batubata = 1300 bjx Rp 550 / bj
=Rp 715.000,-
Dari hasil perhitungan diatas, didapat biaya sisa material batu
bata Rp 715.000,-
Biaya Sisa Material Besi Tulangan ¢12
Diketahui :
Sisa material besi tulangan $12 : 150 Kg
Harga material besi tulangan :Rp 19.050,-/Kg
Perhitungan :
Biaya sisa material besi tulangan = 150 Kgx Rp 19.050,- / Kg
=Rp 2.857.500,-
Dari hasil perhitungan diatas, didapat biaya sisa material besi

tulangan ¢12 Rp 2.857.500,-
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¢ Biaya Sisa Material Besi Tulangan D16
Diketahui :
Sisa material besi tulangan D16 :200 Kg
Harga material besi tulangan :Rp 19.050,-/Kg
Perhitungan :
Biaya sisa material besi tulangan =200 Kgx Rp 19.050,- / Kg
=Rp 3.810.000,-
Dari hasil perhitungan diatas, didapat biaya sisa material besi
tulangan D16 Rp 3.810.000,-
* Biaya Sisa Material Besi Tulangan D19
Diketahui :
Sisa material besi tulangan D19 : 250 Kg
Harga material besi tulangan :Rp 19.050,-/ Kg
Perhitungan :
Biaya sisa material besi tulangan =250 Kgx Rp 19.050,- / Kg
=Rp 4.762.500,-
Dari hasil perhitungan diatas, didapat biaya sisa material besi
tulangan D19 Rp 4.762.500,-
¢ Biaya Sisa Material Besi Tulangan D22
Diketahui :
Sisa material besi tulangan D22 : 380 Kg
Harga material besi tulangan :Rp 19.050,-/Kg

Perhitungan :
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Biaya sisa material besi tulangan = 380 KgxRp 19.050,-/Kg

=Rp 7.239.000,-

Dari hasil perhitungan diatas, didapat biaya sisa material besi

tulangan D22 Rp Rp 7.239.000,-

» Dari perhitungan diatas, dapat diketahui biaya sisa material tiap

item material, kemudian dari biaya tiap item pekerjaan dapat

dijumlahkan sehingga bisa didapatkan biaya keseluruhan sisa

material. Berikut tabel

perhitungan biaya keseluruhan sisa

material :
. . Sisa Material Biaya
S o 7 W 7 TV
a b ¢ d e f
1 [IPasir pasang m3 8] Rp 144,000.00 [| Rp  1,152,000.00
2 |[Semen (Portand Cement), 50Kg || Zak 26] Rp 69,600.00 | Rp  1,809,600.00
3 iBatu bata bj 1300) Rp  550.00{ Rp _ 715,000.00
4 Besitula[@n
¢ 12 Kg_ 150 Rp 19,050.00 | Rp  2.857,500.00
D16 Kg 200| Rp 19,050.00 | Rp  3,810,000.00
D19 Kg 250] Rp 19,050.00 | Rp  4,762,500.00
D22 Kg_ 380 Rp 19,050.00 | Rp  7,239,000.00
[ Total Biaya Sisa Material Rp22,345,600.00

Tabel 4.4 Biaya Keseluruhan Sisa Material

Dari tabel 4.4 diatas, dapat diketahui biaya keseluruhan sisa

material pada proyek Pembangunan Stadion Sport Center

Kabupaten Jember sebesar Rp 22.345.600,-

4.3.2 Prosentase Biaya Sisa Material

Setelah diketahui biaya sisa material tiap item material,

kemudian dilakukan perhitungan prosentase biaya sisa material. Dalam
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perhitungan prosentase biaya sisa material ini diharapkan penulis
mampu mendapatkan prosentase biaya tiap item sisa material terhadap
total biaya sisa material tersebut. Dalam perhitungan prosentase biaya

sisa material ini menggunakan rumus sebagai berikut :

Biaya Sisa Material

. . . o
Prosentase biaya sisa material Total Biaya Siza Material * 100%
* Prosentase biaya sisa material pasir pasang
Biaya sisa material pasir pasang : Rp 1.152.000,-
Total biaya sisa material :Rp 22.345.600,-
. . . Rp 1.152.000,~ _
Prosentase biaya sisa material =-———"—x100%
Ep 22.345.630,—
=5,155%

Jadi Prosentase biaya sisa material pasir pasang sebesar 5,155
%
* Prosentase biaya sisa material semen (PC)

Biaya sisa material semen (PC) : Rp 1.809.600,-

Total biaya sisa material :Rp 22.345.600,-
o , Rp1.809.600,—
Prosentase biaya sisa material =———"—"———x100%

Rp 22.345.610,—
= 8,098 %
Jadi Prosentase biaya sisa material semen (PC) sebesar 8,098 %

* Prosentase biaya sisa batu bata

Biaya sisa material batu bata :Rp 715.000,-
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Total biaya sisa material :Rp 22.345.600,-

i . . Rp 715.000,—
Prosentase biaya sisa material =-———x100%
Pp 22.345.620.~

=3,200 %
Jadi Prosentase biaya sisa material batu bata 3,200 %

Prosentase biaya material tulangan ¢12

Biaya sisa material tulangan ¢12 : Rp 2.857.500,-

Total biaya sisa material : Rp 22.345.600,-
. . . KpZ.Sbl.bUU.-
Prosentase biaya sisa material =———x100%
Pp 22.345.6)0.—
=12,788 %

Jadi Prosentase biaya sisa material tulangan ¢ 12 sebesar
12,788 %
Prosentase biaya material tulangan D16

Biaya sisa material tulangan D16 : Rp 3.810.000,-

Total biaya sisa material :Rp 22.345.600,-
p biava si al = —RIS000- e
rosentase biaya sisa material = B 22,395,690, X o
=17,050 %

Jadi Prosentase biaya sisa material tulangan D16 sebesar
17,050 %

Prosentase biaya material tulangan D19

Biaya sisa material tulangan D19 : Rp 4.762.500,-

Total biaya sisa material :Rp 22.345.600,-
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Rp4.762.500,—

Prosentase biaya sisa material = x 100 %
Rp 22.345.630,—

=21,313%
Jadi Prosentase biaya sisa material tulangan D19 sebesar
21,313 %
* Prosentase biaya material tulangan D22

Biaya sisa material tulangan D22 : Rp 7.239.000.-

Total biaya sisa material :Rp 22.345.600,-
P b' . 'al _ Rp7.239.000:- 100 0/
rosentase blaya sisa materi = Bp 22.345.630 X (}
=32,396 %

Jadi Prosentase biaya sisa material tulangan D22 sebesar
32,396 %.
» Dari hasil perhitungan diatas, dapat diketahui secara rinci

prosentase biaya sisa material pada tabel dibawah ini :

No|  Jenis Material Stra Metertat Perhlomgen :
R _Satuan | Volume Biaya Sisa Material Prosen(ug Biaya Sisa
a . b c d - Material (%),
1_[Pasir pasa m3 8 Rp 1,152,000.00 5.155
2_iSemen (Portland Cement), 50 K Zak 26 Rp 1,809,600.00 8.098
3 _|Batu bata b 1300 | Rp 715,000.00 3.200
4 [ Besi tula
Ed: 12 Kg 150 |Rp 2,857,500.00 12.78
ipis Kg 200 |Rp 3,810,000.00 17.050
fD19 _Kg 250___|Rp 476250000 21.313
D22 _Kg 3% |Rp 7.239,000.00 32.39
Total Rp _ 22,345,600.00 100.000

Tabel 4.5 Prosentase Biaya Sisa Material
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4.3.3 Prosentase Total Biaya Sisa Material Terhadap Total Biaya
Proyek
Setelah didapatkan prosentase biaya sisa material tiap item material,
kemudian dilakukan perhitungan prosentase total biaya sisa material.
Perhitungan prosentase total biaya sisa material ini dilakukan untuk
mengetahui prosentase total biaya sisa material terhadal total biaya
proyek yang ditinjau. Berikut perhitungan prosentase total biaya sisa
material :
Total biaya sisa material : Rp 22.345.600,-
Biaya proyek : Rp 79.242.738.000,-

persentase total biaya sisa material terhadap total biaya proyek

_ Total bicya sisa matericl 0
Taal biaya proyek x100%

Rp £2.345.600,~

= 0,
RE 79.242.738.000,— ~ 100 %

=0,028 %
Jadi, dari perhitungan diatas dapat diketahui untuk persentase total

biaya sisa material terhadap total biaya proyek sebesar 0,028 %.

4.4 Evaluasi Penyebab Terjadinya Sisa Material
Untuk melakukan evaluasi penyebab terjadinya sisa material pada
pada proyek Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember, langkah
yang dilakukan peneliti pencarian data dilapangan dengan responden
pelaksana dan beberapa pekerja pada proyek tersebut. Jadi, pada waktu
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pencarian data lapangan peneliti berkomunikasi aktif dengan responden,
harapannya data yang didapat pada penelitian ini bisa akurat. Berikut
penyebab terjadinya sisa material pada proyek pembangunan stadion Sport
Center Kabupaten Jember :
o Sisa material pasir pasang
Untuk penyebab terjadinya sisa material pasir pasang adalah terkendala
pada waktu pemesanan, untuk order pembelian pasir pasang
membutuhkan waktu untuk mendatangkan material pasir. Jadi, pada
waktu melakukan pemesanan pasir pasang volume pemesanan sedikit
ditambah dari rencana kebutuhan supaya tidak kehabisan stok material
pasir pasang.
¢ Semen (Portland Cement)
Untuk penyebab terjadinya sisa material semen juga karena pemesanan,
pemesanan semen dilakukan dengan jumlah yang relative banyak, guna
mendapatkan potongan harga. Jadi untuk pemesanan terakahir dilakukan
dengan kuantitas melebihi kebutuhan dengan konsekuensi sisa material
semen digunakan untuk stok proyek selanjutnya.
e Batu bata
Untuk penyebab terjadinya sisa material batu bata dikarenakan
terjadinya kesalahan dalam estimasi kebutuhan batu bata pada proyek
tersebut. Jadi, untuk pembelian batu bata jauh melebihi kuantitas

kebutuhan batu bata pada proyek tersebut.

43



¢ Besi tulangan
Untuk penyebab terjadinya sisa material dikarenakan banyaknya sisa
material besi tulangan sisa potongan yang tidak dapat dipakai lagi.
Selain karena pemotongan, ada beberapa besi tulangan yang tidak sesuai

dengan spesifikasi yang diharapkan (besi tulangan banci).

4.5 Strategi Untuk Meminimalisir Terjadinya Sisa Material
Setelah didapatkan penyebab terjadinya sisa material pada proyek
pembangunan stadion Sport Center Kabupaten Jember sesuai yang tertulis
pada poin 4.4 diatas, penulis dapat merekomendasikan strategi untuk
meminimalisir terjadinya sisa material pada suatu proyek. Berikut beberapa
strategi guna meminimalisir terjadinya sisa material dengan mengacu
penyebab sisa material pada proyek pembangunan stadion Sport Center

Kabupaten Jember :

o Perhitungan estimasi kebutuhan material lebih akurat,(estimasi yang di
buat sesuai kebutihan yang real di lapangan) harapannya pada waktu
melakukan perhitungan estimasi material bisa dilakukan dengan teliti dan
hati-hati.

e Lebih hati-hati dalam melakukan pemesanan material, harapannya pada
waktu melakukan pemesanan material, spesifikasi maupun ukuran harus
sesuai dengan yang diharapkan.

¢ Membuat tempat penyimpanan khusus untuk material, jadi untuk setiap

material dibuatkan tempat khusus untuk material, khususnya material yang
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sifatnya susah untuk dihitung volume, harapannya ketika pekerja
*  melakukan pengambilan material bisa didapat volume yang diharapkan.
Misal, untuk material pasir bisa digunakan kotak atau box dengan volume

tiap box 3 m’.

4.6 Analisis Pembahasan

Langkah awal pada penelitian ini adalah pengumpulan data, setelah
didapatkan data dari lapangan, kemudian dilakukan perhitungan. Perhitungan
yang dilakukan adalah perhitungan prosentase sisa material dan perhitungan
prosentase total biaya sisa material terhadap total biaya proyek. Untuk
perhitungan prosentase sisa material didapat sisa material pasir pasang sebesar
5,155%, untuk material semen sebesar 8,098%, untuk material batu bata
sebesar 3,200%, besi tulangan ¢ 12 sebesar 12,788, besi tulangan D16 sebesar
17,050%, besi tulangan D19 sebesar 21,313%, dan besi tulangan D22 sebesar
32,496%.. Kemudian untuk perhitungan prosentase total biaya sisa material

terhadap total biaya proyek sebesar 0,028%.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian dan pembahasan yang dilakukan penulis dengan judul “Evaluasi
Sisa Material Terhadap Penggunaan Material Pada Konstruksi Pembangunan Stadion

Sport Center Kabupaten Jember” maka didapat kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil perhitungan, didapatkan prosentase sisa material pasir pasang sebesar
5,155%, untuk material semen sebesar 8,098%, untuk material batu bata

sebesar 3,200%, dan total besi tulangan sebesar 83,647%.

2. Kemudian, dari hasil perhitungan prosentase total biaya sisa material terhadap
total biaya proyek Pembangunan Stadion Sport Center Kabupaten Jember

sebesar 0,028%.

3. Berikut strategi yang dirckomendasikan penulis untuk meminimalisir

terjadinya sisa material pada suatu proyek konstruksi:

e Perhitungan estimasi kebutuhan material lebih akurat, harapannya pada
waktu melakukan perhitungan estimasi material bisa dilakukan dengan

teliti dan hati-hati.

e Lebih hati-hati dalam melakukan pemesanan material, harapannya pada
waktu melakukan pemesanan material, spesifikasi maupun ukuran harus

sesuai dengan yang diharapkan.
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e Membuat tempat penyimpanan khusus untuk material, jadi untuk setiap
material dibuatkan tempat khusus untuk material, khususnya material yang
sifatnya susah untuk dihitung volume, harapannya ketika pekerja
melakukan pengambilan material bisa didapat volume yang diharapkan.
Misal, untuk material pasir bisa digunakan kotak atau box dengan volume

tiap box 3 m’.

1.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis terkait “Evaluasi

Sisa Material Terhadap Penggunaan Material Pada Konstruksi Pembangunan

Stadion Sport Center Kabupaten Jember” diatas, penulis memberikan

rekomendasi atau saran sebagai berikut :

1. Saran untuk semua orang yang berkecimpung diproyek konstruksi,
harapannya mampu melakukan manajemen proyek yang efektif, mulai dari
perencanaan sampai pelaksanaan proyek konstruksi. Selain itu, untuk
perhitungan harapannya dilakukan dengan teliti dan hati, guna mendapatkan
estimasi kebutuhan material yang akurat dan mampu meminimalisir terjadinya
sisa material.

2. Saran untuk peneliti selanjutnya, harapannya pada waktu pencarian data
dilakukan mampu berkomunikasi yang aktif dengan responden, jadi data yang
didapat dari lapangan bisa mampu membantu pada waktu melakukan analisa

data tersebut.
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LAMPIRAN 2

> Rekapitulasi Pembelian Material
> Rencana Anggaran Biaya
» Gambar Proyek



Rekapitulasi Pembelian Material

No| Minggu |Poir¥aseng| Semen | Bucubita | Besi Tulangan,
ol e B m3 | zak | biji kg
a 'l b e T4 e S
1|Minggu 1 50 200 20,000
2|Minggu 2 100 550 30,000
3|Minggu 3 100 550 26,000}
4|Minggu 4 100 550 20,000}
5|Minggu 5 100 550 25,000}
6|Minggu 6 100 550 50,000 25,000
7IMinggu 7 100 550 75,000 25,000]
8|Minggu 8 100 550 75,000 25,000]
9{Minggu 9 100 550 75,000 24,000
10|Minggu 10 100 550 75,000] 24,000]
11{Minggu 11 100 550 75,000 24.000]
12|Minggu 12 100 550 75,000 24,000]
13[Minggu 13 100 550 75,000 24,000]
14[Minggu 14 100 550 75,000 24,000
15/Minggu 15 100 550 75,000 24,000
16[Minggu 16 100 550 75,000 24,000
17{Minggu 17 100 550 75,000 24,000
18|Minggu 18 100 550 75,000 24,000
19|Minggu 19 100 550 75,000 24,000
20{Minggu 20 100 550 75,000 24,000
21|Minggu 21 100 550 75,000 24.000]
22{Minggu 22 100 550 75,000 24,000]
23|Minggu 23 100 550 75,000 24.000]
24|Minggu 24 100 550 75,000 24.000]
25]Minggu 25 100 550 75,000 24,000]
26|Minggu 26 100 550 75,000 24,000
27|Minggu 27 100 550 75,000 24,000
28[Minggu 28 100 550 75,000 24,000
29|Minggu 29 100 550 75,000 24,000
30|Minggu 30 100 550 75,000 24,000
31{Minggu 31 100 550 75,000 24,000
32|Minggu 32 100 550 75,000 24,000
33[Minggu 33 100 550 75,000 24,000]
34|Minggu 34 100 550 75,000 24,000}
35|Minggu 35 100 550 75,000 24.000]
36|Minggu 36 100 550 75,000 24,000
37|Minggu 37 100 550 75,000 24,000
38[Minggu 38 100 550 75,000 24,000]




39|Minggu 39 100 550 75,000 24,000
40[Minggu 40 100 550 75,000 24,000}
41|Minggu 41 150 600 75,000 24,000}
42{Minggu 42 150 600 75,000 24,000}
43[Minggu 43 100 560 75,000 24,000
44|Minggu 44 100 550 75,000 24,000
45|Minggu 45 100 550 75,000 24,000
46[Minggu 46 100 550 75,000 24,000
47|Minggu 47 100 550 75,000 24,000
48{Minggu 48 100 550 75,000 24,000
49|Minggu 49 100 550 75,000 24,000
50|Minggu 50 100 550 75,000 24,000
51]Minggu 51 100 550 75,000 24,000
52|Minggu 52 100 550 75,000 25,000
53|Minggu 53 100 550 75,000] 25,000]
54|Minggu 54 100 550 75,000 25,000
55|Minggu 55 100 550 75,000 26,000
56|Minggu 56 100 550 75,000 26,000
57|Minggu 57 100 550 75,000 24,000
58|Minggu 58 100 550 75,000 24,000
59|Minggu 59 100 550 75,000 24,000
60|Minggu 60 100 550 75,000 24,000
61|Minggu 61 100 550 75,000 24,000
62]Minggu 62 100 550 75,000 24,000
63|Minggu 63 100 550 75,000 24,000}
64|Minggu 64 100 550 75,000 24,000]
65|Minggu 65 100 550 75,000 24.000]
66[Minggu 66 100 550 75,000 24,000]
67]Minggu 67 100 550 75,000 24,000]
68{Minggu 68 100 550 75,000 24,000}
69Minggu 69 100 550 75,000 24,000
70|Minggu 70 100 550 75,000 24,000}
71{Minggu 71 100 550 75,000 24,000
72|Minggu 72 100 550 75,000 24,000
73|Minggu 73 100 550 75,000 24,000}
74|Minggu 74 100 550 75,000 24,000
75|Minggu 75 100 550 75,000 24,000
76|Minggu 76 100 550 45,000 19,300
77|Minggu 77 100 550 30,000
78|Minggu 78 100 400 20,000
79{Minggu 79 100 400
80]Minggu 80 50 260

Total Pembelian 8,000] 43,170 5,320,000 1,830,300




RENCANA ANGGARAN BIAYA

PROGRAM PEMBANGUNAN GEDUNG STADION SPORT CENTER
LOKAS| KABUPATEN JEMBER
JAWATIMUR
TAHUN ANGGAR 2012-2013
2, | Pengukuran’ pasang bowplank 77600 m' [Rp 11650000 | Rp _ 80,494000.00
v |b. | Pembersihan (selama pelaksanaan) 36736.00 | m* [Rp 2,700.00 | Rp 89,187,200,00
™ || Pengadaan air ketja (salama pelaksanaan) 1.00) k |Rp  7,180,000.00 | Rp 7,180,000.00 | Rp §32,303,700.00
= o Pagar man k (salama pefaksanaan) 565.00 | m* [Rp 582,100.00 | Rp 328 865,500.00
d. Drnk-lkadlﬂghpdamanuraﬂ(sm) 21.00 | m* | Ry 316,000.00 | Rp 6,636,000.00
| 8. | Gallan tanah poer & sloof 385520 | m* [Rp 40,000.00 | Rp 154211,73.20
o | b | Urugtanah kembali / perataan 386529 | m* | Rp 13,300.00 | Rp 51,2715,397.96
o8 | e | Urug pask bawah poet t= 10 cm 90.03 | m* | Rp 137,400.00 | Rp 12,370,016.75 | Rp 397,981,616.74
= | & | Urugan pask bawahtartal dacar =10 e sr7es | m [Rp 13740000 Re 12061822506
e. | Peketjaan antl rayap 8,400.67 | m* | Rp 6,330.00 | Rp 59,506,253.76
ci. SUB STRUKTUR! PONDASI
| a. | Melvdemob alat pancang 200 b [Rp 31,624450.00 | Rp 800.00
b | Beton pondasi ang pancang 3030 cm+ pemancangan 682200 | m' [Rp 27052000 | Rp 1,906,885 440.00
c. | Kupasas neang 758.00 | bh | Rp 83,250.00 | Rp 47,843 500.00
@ | TestPDA 300 t |Rp  12,017,290.00 | 051,870.00
¢. | Beton lantal kerja t5 em (poer & sloof) 204544 | m* [Rp  31,275.00 | Rp 63,971,105.98
f._| Beton lantal kerja t5 cm (plat lantal dasar) 8,776.62 | m* | Rp 31,275.00 274,551,309.23
o Beton pondasl poer 42588 | m* |Rp 279002440 | Rp  1,186,218,330.10
3 iwﬂmmmr 25/50 (51) 94.30 | m |[Rp _ 3,891,724.40 amooass| TP 8892174
| 1| Beton sloof struktur 30/50 (52) 34601 | m> |Rp  5603287.40 | Rp 1,938 773 B61.77
| _| Beton rib 1525 137.64 | m*> |Rp  5282,625.00 | Rp 728,455,171.61
| k_| Beton PIT,lanta) + dinding bt 507 | m® |Rp _ 4604489.40 | Rp 23,344 761.26
|| Beton sloof struktur 2040 (51A) 4654 | m |Rp 512368740 | Rp 238,443 623.59
m | Baton sioof struktur 3555 (539 25260 | m’ |Rp 543252440 | Rp 1,372,268 429.87
n_| Beton rib 30/25 5347 | m* 292,525.00 012.217.22
UPPER STRUKTUR! BETON
c2. BETON KOLOM
. Lantal(1.)
1 [ Beton kelom struktur 40/50 (K1) 7730 m' (Ro__ 6.866,024.40 530,813,256.12
L1 2 | Beton kolom struktur 4070 (K2) 156.88] m* [Rp_ 6,418,574.40 1,020,414,688.39
B [ 3 Betonkobom evurar 5080 (1G] 15527 m' [Rp 575348040 | Ry B03.345820.18
5 4 | Beton kolom struktur B0/80 (K4) 140.25 m* [Rp  5,085524.40 | Rp 760,556,524.85
b 5 | Baton kolom struktur 2050 (K5.4) 15.26) m* [Rp  8,56413.30 [Rp __ 126,010,628.61
z & | Beton kolom struktur 80/ 50 (K5) 20352 m* |Rp  4847,584.40 [Rp 986600720.09) Rp  4,480,822,010.24
g 7 | Beton kolom struidur dia. 60 (K&) 1188/ m* |Rp  3921,054.40 [Rp 46,583014.87
8 | Beton kolom strukiur 30A0 (K7) 5.68| m* | Rp_ 8.713,213.30 | Rp 58,186,838.42
= 5 | Beton kolom strukur 20/0 (K8) L18] m* [Rp  8.255413.30 | Rp 26,212,027.29
9 10 | Beton kolom struktur 40/4D (K9) .09 m* [Ro__ 6,218,254.40 | Rp 31,638 478.39
786.51]
b. _Lantal |
1 | Beton kolom struktur 40550 (K1) 0.00] m* [ Rp  6,866,924.40 [ Rp -
x 2 | Beton kolom struktur 40170 (K2) M3 m [Rp 641857440 |Rp _ 72B45604723.76
E 3 | Baton kolom etruldur 60/80 (K3) 12442/ m* |Rp 575348440 |Rp 715,825515.11
5 4 | Beton kolom strukmur 80/80 (KA4) 13547 m* [Rp  4.452,494.40 [Rp 601,834,763.06
& 5 | Beton kolom struktur 2060 (K5.4) 1613 m* |Rp 825541330 |Rp 133,143,305.70 |
= & | Beton kolom strukdur 80/ 50 (K5) 18432 m' [Rp 476048440 | Rp 87745248461 | Rp  2736,762,67T7.53
ﬁ 7 | Beton kolom struktur dia. 60 (K5) 10.85| m* [ Rp  3,921,054.40 [Rp 42,550,654.98
= 8 | Baton kolom etruktur 30/30 (KT) 605/ m*' [Rp  6,713,213.30 |Rp 52,697,514.04
= 9 | Baton kolom struktur 20/0 (K8) m 8,255413.30 | Rp -
] 10 | Beton kolom struktur A0M0 (K3) 461) m* [Rn 621825440 [Rp 28,653716.28
C. Lantasl (3, -
1 | Beton kelom struktur 40/50 (K1) 0.00] m* - |Rp -
& 2 | Beton kolom struktur 4070 (K2) 0.00 m* | Rp - |Rp -
E 3 | Beton kelem struktur 60/80 (K3) 0.00] m* | Rp - |Rp 3
E 4 | Baton kolom struidur 20/80 (K4) 7378 m' |Rp  5095.824.40 |Rp 375,873, 225.49
- 5 | Beton kolom strukaur 2060 755\ m* [Rp  8,255.413.30 | Rp 62,252,046.50
= 6 | Beton kolom struktur 80/150 (K5) 10061 m' | R 4,710,204.40 | Rp 4738842428 | Rp  1,009,387,59476
3 7 | Beton kolom struktur dia, 60 (K5) 44 m* |Rp  3,921,054.40 17,286,203.59
H 8 | Beton kolom struktur 30430 (K7) 330 m* [Rp 871321330 |Rp 28,764,059.75
= 8 | Beton kolom struidur 20/60 (K8) 1.26] m' [Rp  8,255413.30 |Rp 10.382,007.77
5 10 [ Baton kolom struktur 40/40 (K8) 554 m* | Ry 6,218,254.40 | Rp 34,420,276.58
11 | Betan kolom struktur 20120 (KOLD) 0.05] Rp  B,551,584.40 | Rp 5,385,530.62




d. Lantal(4,)
1 | Beton kolom strukiur 4050 (K1) 0.00] m* [Rp - |Re -
-3 2 | Beton kolom strukaur 4070 (K2) 0.00 ™ | Rp - |Re -
g 3 | Beton kolom struktur 60/80 (K3) 0.00[ m* | Rp - |Rp -
g 4 | Beton kolom struktur 80/80 (KA) 0.00] m* | Rp - |Rp -
- 5 | Bston kolom struktur 20/60 (K5.4) 9.76] m* [Rp _ 8,255413.30 | Rp 60,599,251.13
= 8 | Baton kolom struktur 80/150 (K5) 160.51] m* [Rp  4,500,640.53 | Rp 72240827341 Rp 856,823473.12
§ 7 | Baton kolom struktur dia, B0 (K6) 0.00 m* [Rp - |Rp -
8 | Boton kolom struktur 30/30 (K7) 57| m* [Rp 871321330 [Rp 45,850,751.81
= 9 | Boton kolom struktur 20750 (K8) 036] m' [Rp _ 8,255413.30 | Rp T.825186.77
] 10 | Beton kolom struktur 4040 (K3) 0.00] m* | Rp - |Rp -
11 | Beton kolom struktur 20720 (K3) o.u'gj Rp - [Rp -
BETON BALOK
¢l Lantal(z)
Betlon balok datar : —
1 | Beton balok struktur 40/55 (B3A) 8747 | m? |[Rp  5513,072.40 | Rp 535,634,218.96
2 | Beton balok struktur 45/60 (B4) 23200 | m* |Rp _ 6,123,36440 | Rp 142058992398
3 [ Beton balok struktur 45/65 (B5) 23943 | m* |Rp 582017240 | Rp  1,393924 166.84
° 4 | Baton balok struktur 30550 (85) 113.63 | m* | R, 6,215,576.40 | Rp 706,300,808.64
5 | Baton balok struktur 60/80 (814) 5389 | m' |R 6,701,036.40 361,755,450.05
: & | Baton balok sruktur 2540 (B17) 16.04 | m* |Rp  6,637,824.40 | Rp 104,853627.73 Rp 429506825563
7 | Baton balok struktur 25i50 1835 | m* |[Rp  5537,824.40 | Rp 106,873 815.47
8 | Beton balok struidur 45/50 (816)" 3535\ m [Rp 573330423 | Rp 202,678,037.85
9 | Baton balok sruitur 30/50 (89) 21.37 | m* |Rp  6,757,77240 | Rp 144,433 869.51
10 | Baton balok eruktur 2040 (B18) 250 | m* [Rp _ 7,250,516.48 18764 336.50
cd _Lantal(3)
Beton balok datar :
1 | Beton balok struktur 40/55 (B3A) 376 | m' |Rp 561307240 | Rp 20,729 15222
| 2 | Beton balok struktur 45150 (B4 6458 | m' |Rp  6,123,364.40 | Rp 395,446,672 95
3 | Beton balok struktur 4585 (BS 9584 | m* |Rp 582917240 | Rp 558 250 800.06
L) 4 | Beton balok struidur 30/60 (B§ 48.86 | m* [Rp  5,215576.40 062,80
] 5 | Baton balok struidur 60/30 (B14) 5128 | m' |Rp _ 6701,035.40 | Rp 34362914659 | Rp  1,854,983,162.27
- 6 | Beton balok struktur 2540 (817) 984 | ™' [Rp  6537,824.40 | Rp 64,332 152 10
7 | Beton balok struktur 25050 m |Rp  6537,824.40 | R -
8 | Beton balok struktur 4560 (816)' 2558 | m' |Rp 573330423 | Rp 146,657,922 22
9 | Beton balok struktur mo% 293 | m* | Rp 725051645 | Rp 21,244,011 22
s Lantal (&)
Belon balok pengikat ;
1 | Beton balok struitur 45%5 (B3) 376 | m* |[Rp 586845540 | Rp 22 441,396.06
2 | Beton balok struktur 4065 (B3A) m* |Rp__ 5513.072.40 [ Rp -
3 | Beton balok struktur 40/50 (B10) m® |Rp  5698372.40 | Rp -
4 | Beton balok skukiur 455 (81) m' |Rp  5543,356.40 | Rp -
5 | Beton dalok struktur 30/50 (89) m' |Rp  6,757,772.40 | Rp -
Beton balok datar :
1 | Beton balok strukiur 45550 (B4) 7331 | m' |[Rp 596845640 | Rp 43754753868
2 | Beton balok struktur 4565 (BS) 8766 | m’ [Rp 561307240 | Rp 483,275826.58
3 | Beton balok struidur 3040 (BS) 5087 | m' |Rp 621557640 | Rp 316,186 371.47
4 | Beton halok struktr 40550 (B10) 3536 | m’ [Rp _ 5688372.40 | Rp 201,454 448.06
° 5 | Beton balok struktur 45/50 (B16) 1819 | m* |Rp 5892727240 | Rp 107,817,084.56
b 6 | Beton balok struktur 25/40 (B17) 122 | m* [Rp 653782440 | Rp 7976 14577 Rp  1,85724020.76
-l
Baton balok miring : (Bawah)
1 | Beton balok struktur 45565 (B1) 37.36 | m' |Rp__ 5543,356.40 | Rp 207,099795.10
2 | Beton halok struktur 40460 (BIA) m* |Rp__ 5872,772.40 | Rp -
3 | Beton balok struktur 4570 (B2) 31.26 | m* |Rp  5543,356.40 | Rp 173 285,321.06
Beton balok miring : (Atas)
1 | Beton balok struktur 45/65 (B2) m' |Rp _ 5513,072.40 | Rp .
2 | Baton balok struidur 3060 (B6) m* |Rp__ 6215576.40 | Rp -
3 | Baton balok strustur 60/120 (B7) K=400 m? [Rp  4,774,872.40 | Rp -
4 | Beton balok struktur 400 (B10) m |Rp  5688,372.40 | Rp -
5 | Betun balok struktur 30060 (B11,12) m* |Rp__ 6,597,076.40 | Rp -
6 | Beton balok struktur 40/50 (B13) m! |Rp  5,698,372.40 | Rp -
BETON TANGGA
c6_Lantal(1,)
1 | Baton tangga (T1.) (1. sid. Lt2.) = 2 unt 1842 | m* [Rp  5731,337.40 | Rp 111,284,805.16
2 | Baton tangga (T2.) (1. 84d. Ltd.) = 2 unit 898 | m* |[Rp  5731,337.40 | Rp 57,190,150.25
<] 3 | Beton tangga (T5.) {1, &4, LL.3.) = 16 unk 11383 | m' |Rp__ 5,731,337.40 | R 65208273265 Bp  1,267,01888041
3 4| Batan tangga (76 (K1 5/d. Lt3.) = 4 unk 5791 | m' |Rp_ 5731337.40] R 331,904, 041.97 Gl
5 | Beton tangga (T3.) (1. ek L14) = 2 unk 002 m* [Rp  5731,337.40 56,829,075.99
6 | Baton tangga (14.) (2.1, s L14) = 2 unk 802 | m' | Rp  5731,337.40 829,
c7. _Lantal(2)
1 | Beton tangga (T2.) (1. 8d. Ltd.) = 2 unk 820 | m* |[Rp _ 5731,337.40 | Rp _Sz716841.41
2 | Beton tangga (T3.) (i1, sid. Ltd.)= 2 unit 5.20 | m* |Rp _ 5731,337.40 | Rp 5271684141
3 | Beton tangga (T4.) (1. 84, LL4,) = 2 unit 820 | m? [Rp 573133740 Rp 52,716,841.41
Q 4 | Boton tangga (T5.) (lt1. sAd. LL3.) = 16 untt 3704 | m [Rp 573133740 | Rp 212 288, 737.30 Rp B18,47581407
3 5 | Beton tangga (T6.) (t1. s/d. Lt3.) = 4 unit 9.50 | m* |Rp  5731,337.40 | Rp 54.447,705.30 !
6 | Beton tangga (T7.) (1.2, s/d, Ltd.) = 2 unt 1157 | m? |Rp  5731,337.40 | Rp 66,325 902 06
7 | Beton tangga (18.) (2. 3/d. Ltd.) = 2 unit 1208 | m* [Rp  5731,337.40 | Rp 69,201,859.17
8 | Beton tangga (79.) (k2. a/d, LL11/2.) = 4 unkt 888 | m* [Rp__ 5731.337.40 | Rp ¥




C8. Lanfal(3.)

1 | Betontangga (T2.) (M1, s, LLd,) = 2 unit 542| m> |Rp  5731,337.40| Rp nfnum
@ 2 | Beton tangga (T3.) (L1 s/d Ltd.)= 2 unt 542 | m* |Rp  5731,337.40| Rp 31,072445.71
o8 3 | Batan tangga (T4.) (11, 8/d, Lt4.)= 2 unit 542 | m* |Rp  5731,33740| Rp 3107244571 Rp 164,833,263.62
A 4 | Beton tangga (T7.) (2. a/d. Lt4.) = 2 unit 585 | m* |[Rp  5731,337.40| Rp 525458 12
5 | Beton tangga (T8.) (It.2. 8/4d. Lt4.) = 2 unit 6.65| m* [Rp  5731337.40| Rp _ﬁf_gﬂw
C9. BETON PLAT & LISPLANK
1] Lantal (1.)
Beton plat lantal dasar t= 10 cm eaioe [ m |[Rp 187662440 | Rp 1,653461,660.56
Beton plat K-175 3402 | m* |Rp  2,144,425.00 [ Rp 72853 333.50
2] Lantal(2.)
Beton plat t= 12 ¢m 35056 | m* |Rp  5281,100.40 | Rp 1,651,356 27148
s Beton lisplank 1060 4473 m' [Rp 877739240 | Rp 437,34276205 Rp  5S57.084477.65
-
3| Lantai (3.)
Beton plat t= 12 em 20139 | m* |Rp _ 5281,100.40 | Rp 1,063 556 264.73
4] Lantal (4.)
Beton plat t= 10 cm (80x150) -l m [Rp 977739240 Rp -
| Belon pi =12 cm 9059 | m' | Rp __ 5281,109.40 | Rp 478424, 150,32
C10. BETON PLAT TRIBUNE (BAWAH)
1 | Kompartsmen 1 22307 | m* |Rp  5281,109.40 [ Rp 1,178 042135.18
2 2 22528 | m* |Rp 528110040 | Rp  1,189765005.58
3 3 118.27 | m* |Rp  5281,109.40 | Rp 629,892 668.34
g ] 4 22520 | m* [Rp  5281,108.40 | Rp 1,189 76500558 Ro 841430532088
o 5 | Kompartsmen & 22096 | m' |Rp 528110840 | Rp  1,214417,766.69 !
6 | Kompartemen 6 22529 | m' [Rp  52681,109.40 | Rp  1,189,765,005.58
7 | Kompartamen 7 118.27 | m* |Rp  5,281,109.40 628,852 683,34
8 | Kampartamen 8 22520 [ m* [Rp  5,281,109.40 ,
C{1, | BETON PLAT TRIBUNE (ATAS) |
1 | Kempartsmen 1 22553 | m* |Rp  5.281,108.40 | Rp  1,191,057,401.31
o 2 | Kompartemen 2 3845 | m* |Rp  5.281,109.40 203,077,779.86
o 3 | Kompartsmen 4 3439 | m* |Rp  5,281,105.40 18162501347 Rp  3,171,335,327.41
- 4 | Kompartemen 5 22553 | m' [Rp 5281,108.40 | Rp  1,191,057400L.M
5 | Kompartemen § 3845 | m* |Rp  5281,109.40 | Rp 077,779.86
& | Kompartamen8 38,14 | m |Rp_ 5.251.100.40 | Rp %’E‘E’ﬂ?‘
C12 | BETON TEMPAT DUDUKAN & TRAP TRIBUNE (BAWAH)
1 | Beton tempat dudukan plat tribuns | 24045 | m? 528110940 | Rp 1,268 247,560.19
2 | Baton tumbuk plat tribune 75.00 [ m* 625,500.00 | Rp 4691873849
C13. | BETON TEMPAT DUDUKAN & TRAP TRIBUNE (ATAS)
1 | Baton tempat dudukan plat tribune | 74.28 | m? 5,281,108.40 [ Rp 392 264 96280
2 | Baton tumbuk plat tribune 16.83 | m? 625500.00 | Rp 10,526 039.10
DINABOLD
1 | Dinabold M 18 {trbun atas) 1,620.00 | by 63,250.00 | Rp 102 455 000.00
o 2 | Dinabold M 18 (tribun bawah) 7,707.00 | b 63,250.00 | Rp 487467,750.00
] Rp  3,315,642,676.69
= |C14. [PEKERIAAN PRESSTRESS POST-TENSIONNG
2 balokparjang 18 m (PC srand dia. 15,20 mm (0,67) termacu sheath grout & o 2600 | bik 31,624,450.00 | Rp 885,484,600.00
C15, |PEKERJAAN PONDASI & KABEL TRECH RUANG GENSET)
1 | Pondas! Genset (beton bertulang) 3.00 | unt 18,923.410.00 | Rp 59,770,230.00
2 | Pondasi Trafo (beton tumbuk) 2.00 | unk 5,592.410.00 | Rp 11,384 820.00
3 | Pondasl LVMDP (beton tumbuk) 1.00 | unit 5892,410.00 | Rp 5692410.00
4 | Pagar BRG + Pty - | mr 83545000 | Rp -
5 | Kabel trach diutup plat bores  (60x120) 27.20 | m 1,328.230.00 | Rp 36,127,856.00
6 | Kabel vach dnutup platbores  (40x 80) 7.00 | m 1,328,230.00 | Rp E_ ,610.00
D. | PEKERJAAN PASANGAN & BETON PRAKTIS
2. | Lantai(1.)
Bat merah rasram 1pc:3pa (bawah nol) 3,025.10 | m? $0.900.00 | Rp 275,072,490.00
Batu merah trasram 1pc:3ps (KMAC+atas ) 1,846.57 | m* 80,600.00 | Rp 176,543 213.00
Batu merah 1pc:5ps 6,741.54 | m* 85,100.00 | Rp 573,705054.00
Batu marah 1pc:Spe kus kolof 7320 | m* 85,100.00 | Rp 6,229 320.00
Batu merah 1pc:5ps (alur dinding luar) 482207 | m* 85,100.90 | Rp 410,357,852 85
Pasangan dinding tahan apl -] m 1,136,100.00 | Rp -
Omamen dinding datam (samping tangga) gypsum beriubal - m 97,600.00 | R) -
Baton kolom praktis 12156 82.85 | m? 8,165,325.00 | R 676,611,490.80
Tangga trap tribun 15098 [ m* 189,300.00 | Rj 28,580,514.00
Beton ring bali blk latal 12120 60.14 | m* 6,215,576.40 | R J73775,802.39
Rp =
b. | Lantai(2) Rp -
Batu merah trasram 1pc:3ps 97209 | m* $0.800.00 | Rp 88,352,981.00
Batu merah 1pc:5ps 6,058.01 [ m* 85,100.00 | Rp 515,621,751.00
Batu merah 1pc:5ps (pembungkus kolof 5760 | m? 85,100.00 | Rp 4,801,760.00
Pasangan dinding tahan api - | m? 1,136,100.00 | Rp -
|| Beton kolom praks 1215 3142 m B,165,325,00 | Rp 2 511.50
o Baton ring ball/ bik latai 12720 40.74 | m? 6,215,575.40 | Rp 253 222 582.54
o 608,886,452.00 | Rp - | Rp 459151815242
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27 | Bowvenligh type BV 13.00 | unt 3,637.700.00 | Rp 47,290,100.00
28 | Bowvenligh  type BVG 4,00 | unkt 885,000.00 3 580,000.00
20 | Bowveniigh  type BS 6.00 | unit 435,100.00 | R 2,610,600.00
30 [ Bowvenligh _type B210 54.00 [ unt 4,382,000,00 | R 236,628,000.00
31 | Bowvenligh  type B210A 13.00 | unit 4,127,700.00 | R, 53,660, 100.00
32 | Bowvenligh  type BU 3.00 | unit 1,381,100.00 | Rp 4,143 300.00
b | Lamtal(2))
Pirtu/ Jendela
1 | Pintu typa P70 102.00 | unit 4,385,200.00 | Rp 447,290,400.00
2 | Pintuy type P80 24.00 | unit 3,085,300.00 | Rp T74,047,200.00
3 | Pintu type P180 2.00 | unit 4,949,300.00 | Rp 9898500.00| Rp  5,072,124,300.00
4 | Pintu type PS 6.00 | unit 1,885,700.00 | Rp 11,314,200.00
5 | Pintu typs PR 24.00 | untt 3,380.400.00 | Rp B81,369,600.00
6 | Jendela typa JS 2.00 | unt 10,579,000.00 | Rp 21,158 000.00
7 | Jendela type JT 5.00 | unit 1,432,400.00 | Rp 8,594400.00
8 | Jendela typa J6O 268.00 | unt 1,445,200.00 | Rp 387,313,600.00
9 | Jandsla typs JB 2.00 | unit 12,102,100.00 [ Rp 24, 204, 200.00
10 | Jendela typs JJ 5.00 | unit 14,856,700.00 | Rp 74,783 500.00
11 | Jendela type JJ1 4.00 | unit 7,655,400.00 | Rp 221,600.00
12 | Bowvenligh  type BV 8.00 | unit 3,637,700.00 | Rp 29,101,600.00
13 | Bowveniigh  type B210 10.00 | unit 4,382,000,00 | Rp 43820,000.00
c. | Lantai(3.)
Pintw/ Jendela
1 | Pintu type P70 56.00 | untt 4,385,200.00 | R} 245 571,200.00
2 | Pintu type PBO 26.00 | unit 3,085,300.00 | R 217,800.00
3 | Pinty type P30 2.00 | unit 5,784,700.00 | R 11,568 400.00
4 | Pintu type P180 2.00 | unkt 4,948,300.00 | R 893 600.00
5 | Pinty typa P180V 4,00 | unt 2,475,600.00 902400.00
6 | Pintu typs PS 4.00 [ unit 1,885,700.00 [ R 7,542,800.00
7 [ Jendela type JT1 5.00 | unit 895,900.00 | R 5,375400.00
8 | Jendsla type JJ2 2.00 | unit 11,994,600.00 | R 23,989, 200.00
8 | Jondola __ type JKT [ 16,101,200.00 | Rp -
10 | Jendela type JJ1 - | unit 7.555,400.00 | Rp -
11 | Jendela type JJ - [ unt 14,656,700.00 | Rp -
12 | Jendela type B210 = | unk 4,382,000.00
13 | Jendela type BV - | untt 3,637,700.00
14 | Jendela type JB 1 - | unit 12,102,100.00
15 | Jendela type JB 2 - | unit 12,102,100.00
15 | Jandsla type JB 3 < [ unt 12,102,100.00
17 | Jendela type JB 4 - [ une 12,102,100.00
d._ | Lantal(4.)
Pintw Jendela
1 | Pintu type P70 unit 4,385,200,00
2 | Pinty type PBO 2.00 | unt 3,085,300.00 | Rp 6,170,600.00
3 | Pinty type PS 14.00 | unk 1,885,700.00 | Rp 26, 339,800.00
4 | Pinty __tpe PT 14.00 | unit 374,500.00 | Rp 5,243,000.00
5 | Pinty type PJO unit 23,465,200.00
6 | Jendola typs BV unit 3,637,700.00
7 | Jendsta type JT1 6.00 | unit 895,900.00 375,400.00
8 | Jendela 32 2,00 | unit 11,984,600.00
PEKERJAAN PELAPIS LANTAV DINDING
s, Lantal (1)
1 | Lantai grantle 80 x 80 tm + border m* | Rp 300,200.00 | Rp -
2 | Lantai granitie (doff) 80 x 80 cm + border 0.00{ m* | Rp 300,200.00 | Rp -
3 | Lantai granitle (bergarss) 80 x 80 cm + border 0.00{ m* [Rp  300.200.00 | Rp -
4 | Lantal grantlie (bergari) 60 x 60 cm + bardet 863.08] m* [Rp 269,700.00 | Rp 250,142,328.15
5 | Lantal grantie 40 x40 m + border 2375 m* | Rp 269,700.00 | Rp 6,404,073.81
x 6 | Lantal keramik 50 x 50 ¢m + border m! | Rp 199,400.00 | Rp -
< 7 | Lantal keramik 40 % 40 cm + border 5.2 m* | Rp 173,100.00 | Rp 08,693,426.31
g I {iammikerami 2020 cm (RMANG) 72088 m [ Rp__ teaso000 [Rp 1215007075
] Lantal granit 528 | m* | Rp 649,300.00 | Rp 3,428 304,00
o3 10 | Dinding keramk 20%25¢cm +20x20 cm 2,310.00 | m* | Rp 188,000.00 | Rp 435,972,000.00
Z 11 [ LantaiTangga Sika Grey __ 40xd0em 560.78 | m* | Rp 173,100.00 | Rp 97,071,018.00 Rp 205283543
§ 12 | Lantal Tangga Granhie 40040 cm 15547 | m? |[Rp  269,700.00 | Rp 41,830,258.00 |
< 13 | Stepnosing Kramk Tangga 146398 | m* | Rp 4055000 |[Rp  59,354,389.00
g 14 | Dinding grandie (kolom gawang) 4320 | m’ |[Rp___ 643,300.00 | Rp 28,045,750.00
15 | Pelapis grank (meja wastafal) 3758 | m* |Rp 643,300.00 | Rp 24,400,694.00
15 | Dinding grant (dinding i) 2659 | m? |Rp 643,300.00 | Rp 17,264,887.00
17 | List Stabnless Steel (dinding I 830 | m* |Rp 100,000.00 | Rp 880,000.00
18 | Granktane dinding luar -]l m|Rp 649,300.00 | Rp -
18 | Pable stone -| m*|Rp 189,700.00 | Rp -
20 | Plint lantal keramik 3,212.83 | m' | Rp 15,000.00 | Rp 45,152 350,00 |
b._Lantal(2)
1_Lantal grantie 80 % 80 cm + border - m 300,200.00 | Rp -
© 2 _Lantal granitie 60 % 60 cm + bardar 26836 | m? 300,200.00 | Rp B0,561,684.12
§ 3 Lantalgranide 40 X 40 cm + border | e 300,200.00 | Rp -
4 _Lantai keramik 40 x 40 cm + barder 2,340.08 | m? 173,100.00 | Rp 406,626,755.28
5 5 Lantal keramik 20 % 20 cm (KNMKC) 48410 | m 164,600.00 | Rp 78,246,470.07
- § _Dinding keramk 20x%25cm+20x20cm 1,811,156 | m? 183,000.00 | Rp 340,458 080.00 Ro 14754820547
= 7 LantaiTangga GrkaGrey  40x40cm 508.06 | m? 173,100.00 | Rp B7,945 186.00 )
g 8 Stapnosing Kramik Tangga 1,334.78 | m' 40,550.00 | Rp 54,125,329.00
E 9 _Pelapis grank (meja wastafel) 16.08 | m* £49,300.00 | Rp 10,440,744.00
g 10 Dinding grank (dinding k) 2288 | m* 543.300.00 | Rp 14,862.477.00
11_ Granftone dinding luar =| m 645,300.00 | Rp -
12 Plint lantal keramik 3,616.10 [ m* 15,000.00 | Rp 54 241.500.00
. Lantal ==
« 1_Lantal keramk 40 % 40 ¢m + border 844.90 | m? 173,100.00 | Rp 111,647,120.26
E 2 Lantal keramik 20 ¥ 20 cm (KMMC) 3435 | m? 164,600.00 | Rp 5,791,981.89
= 3 _Dinding keramk 20% 25 em + 20 x 20 cm 1,005.47 | m? 188,000.00 |Rp_ 169,028, 360.00
E 4 Lantal Tangga Sirka Grey 4040 cm 7741 | m? 173,100.00 | Rp 13,399,671.00



= | 5 Stepnosing Kramik Tangga 38024 | m' 40,550.00 | Rp 15418,732.00] Rp 387,569,526.15
g 6 Pslapis grank (meja wastafsl) 4T m 649,300.00 | Rp 5,590,161.00
= 7_Dinding granit (dinding i) 1637 | m* 649,300.00 | Rp 10,629,041.00
< 8 hane dinding luar - | m £48,300.00 | Rp -
8 Plintlantal keramik 2,137.63 | m* 15,000.00 | Rp 32064,450,00
d. _Lantal (4,
pe 1_Lantal keramik 40% 40 cm + border 255,63 | m? 173,100.00 | Rp EERZENT |
“ 2 G dinding luar | m 649,300.00 | Rp - |Rp 46,035,334.57
- 3_Pintlantal keramik 199,09 mt 15,000.00 | Rp 1,785,350.00
PELAPIS PAVING BLOCK AREA RAMP |
© 1| Urug pasi ¢ Scm 11248 | m* 157,400.00 | Rp 15454 477.20
- 2| Perkerasan paving block t. 8 cm ) 313.57 | m* 10512500 | Rp 32964046.25 | Rp 74,153,12345
3 | Perkerasan paving block & 8 cm (anyaman abu-abu) 24480 | m* 105,125.00 | Rp 25,734,600.00
4 | Kanstsen - | m* 134,050.00 | Rp -
PEKERJAAN LANGIT-LANGIT & LIST
a. | Lantai (1)
1 | Platend kalsiboard t=6 mm + rangka metal 7,487.61 | m* 144,700.00 {Rp  1,040,047.167.00
2 | List plafon gypsum profi 55 | 2589.92 | m' 15,180.00 | Rp 39,314,985.60
Rp 3
b, | Lantal(2) Rp -
1 | Platond plywood t 6 mm _lapis sunkal + rangka metal - m 144,700.00 | Rp -
2 | Platond kalsiboard t=6 mm + rangka metal 5,150.74 | m* 144,700.00 | Rp 745,312,078.00
o 3 | Platond kalsiboard t=6 mm + rangka metal 518.13 | m* 15,180.00 | Rp 13.837,213.40
- 4 | List plafon gypsum profil 6/5 814.21 | m* 15,180.00 | Rp 1235970780 | Rp  1,897,876,031.40
Rp N
c. | Lantal(3 Rp -
1 | Plafond kalsiboard t=6 mm + rangka metsl 27611 | m* 144,700.00 | Rp 38,852,972.30
2 | List plafon gypsum profi &/5 | 52.00 | m' 15,180.00 | Rp 789,360.00
Rp .
d. | Lantai{4) Rp -
1 | Piafond kalsiboard t=6 mm + rangka metal 4027 [ m* 144,700.00 | Rp 5,827,069.00
zILumnw] 2210 [ m' 15,180.00 | Rp 335474.00
PEKERJAAN FINISHING
a. | Lantal(1,)
1 | Pengecatan dinding (uar) 8,175.49 | m? 24,550.00 | Rp 200,708,278.50
2 | Penecatan dinding (dalam) 18,557.94 | m? 19,975.00 [ Rp 370,634,811.55
3P plafon 7.187.00 | m* 19,875.00 | Rp 143,560,325.00
b | Lantai(2)
1| Pe n dinding (luar) 8,345.00 | m? 24,550.00 | Rp 204,868,750.00
2 tan dinding (dalam) 15,058.50 | m? 19,975.00 | Rp 300,793 577.45
3 | Pengecatan plafon 5,680.19 | m* 18,875.00 [ Rp 113,461,785.25
4 | Nelamine platon -l m 19,975.00 | Rp -
5 | Laplsan kedap a¥ KMANC (coating) 485.00 | m? 18,880.00 | Rp 9,385,100.00
< [T ommy Rp 175311250123
= 1] P dinding (luar) 3,124,898 | m 24.550.00 | Rp 76,716,040.50
2 | Pengecatan dinding {dalam) 585593 | m? 19,975.00 | Rp 118,969,761.68
3 | Pengecatan platon 27641 | m? 19,975.00 | Rp 15,267.25
4 | Pengecatan balok expose 40281 | m? 19,975.00 | Rp B045128.75
5 | Pengecatan plat expose 90331 | m? 19,675.00 | Rp 18,043617.25
6 | Lapisan kedap a¥ KMANC (coating) 34235 [ m? 18,980.00 [ Rp 6,497,892.80
d._ | Lantal{4,)
1 | Pengecatan dinding (luar) 1,883.00 | m? 24,550.00 | Rp 48,682,650.00
2 | P dinding (dalam) 595152 | m? 19,975.00 | Rp 118,881,612.00
3 | Penpecatan balok expose 374,04 | m? 18,075.00 T.471,443.00
4 | Pengacatan platon 4027 | m? 19,975,00 | Rp B804 393.25
PEKERJAAN TALANG
a. | Lantai(1.)
1| Talang tegak PVC 4" aa AW (termasuk elbowsklem)  1,667.00 | m' 112,175.00 | Rp 186,995,725.00
2 | Gutter 560 | m' 316,200.00 | Rp 1,770,720.00
b |Lantai(z)
1 | Talang tegak PVC 4" Kas AW (termasuk elbow+klem. 298.00 | m 112,175.00 | Rp 33,428 150.00
2 | Roof drain §8.00 | bh 211,800.00 | Rp 20,766,200.00
3 | Guttor lebar 25 cm 528.00 [ m* 316,200.00 | Rp 166,953,600.00




o [
- c._ | Lantai(3) Rp 575,975,795.00
1 | Talang tegak PVC 47 kas AW (. elbow+klem. 161,00 | m* 112,175.00 | Rp 21,425425.00
2 | Roof drain 20.00 | bh 211,800.00 [ Rp 4,238000.00] .
3 | Gutter lsbar 25 cm 204.00 [ m* 316,200.00 | Rp 64,504 600.00
d._ | Lantai(4.)
!ITalamt_sEa PVC 4" Klas AW (tarmasuk elbow+klam, 60100 | m* 112,175.00 | Rp 67,417175.00
e. | Lanti(Atap)
1 [ Roof drain 40.00 | bh 211,900.00 | Rp 8 476,000.00
—
PEKERJAAN RAILLING TANGGAPAGAR & KURSI PENONTON
PEKERJAAN RAILLING TANGGA
2. | Lantal{1.)
1 | Railling tangga utama (T1) pipa dia.2 1/2° stainla 70,00 | m* 1,887,470.00 132,822 900.00
2 [Handra staless stesl dia. 2 1/2° + parkuata 50.00 | m 1,075,240.00 | Rp 53,762 000.00
Hand ralling pipa stalless steel dia. 2 1/2° + perkuatai 50.00 | m* ,075,240.00 | Rp 53,762,000.00
Hand ralling pipa stalless steal dia. 2 1/2° + parkuatan| 50.00 | m' ,076,240.00 | Rp 000,00
Hand raliing pipa stalless steol da. 2 tr-+Enm:zq 464.00 | m* ,076,240.00 X
Hand railing pipa stalless steel dia. 2 1/2° + perkuatan 180.00 [ m' 075,240,600 1 200.00
b. '-'1"';_[?_—1_
1| Hand railling pipa stalless steel dia. 2 1/2° + parkuatan| 50.00 | m ,076,240.00 | Rp 762,000,00
g 2 |Hand ra stalass steel dia. 2 1/2° + parkiatan) 50.00 | m" ,075,240.00 | R %7 000,00 Rp  1,560,096.476.00
- 3 [ Hand ralling pipa stailess steel dia. 2 172 + perkuatai 50.00 | m* 1075,240.00 | R m ol i
4 | Hand railing pipa staless stael dia. 2 1rr+pamm:a 80.00 | m* ,075,240.00 | R 1] 1
§ | Hand ralling pipa stalless stoel dia. 2 1/ + per : 20.00 | m* ,075,240.00 21,504 800.00
6 | Hand rai stakess steel dia. 2 1/2° + perkuatai 50.00 | m* ,075,240.00 | R 53 .|
7 | Hand raling pia stalless ®tsel da, 2 1/2° + perkuatan 50.00 | m' ,075,240,00 | Rp
8 | Hand ralling pa staless steel dis. 2 1/2° + perkuatan| 20.00 | m* 1,075.240.00 B800.00
c. | Lantal(3.)
1 | Hand ralling pipa staless steel dia. 2 172" + perkuatan] 32.68 | m' ,075:240.00 | Rp 35.138.843.20
2 | Hand raling pipa stalless Steal dia. 2 1/° + perkuatai 32.68 | m* ,075,240.00 | | .
3| Handra etalosy steel dia. 2 172 + perkuata 1268 | m' ,075,.240.00 1 20
4| Handral stalless steel dia. 2 112 + 3268 | m* ,075,240.00 1 .
5 Hm%‘gﬁﬂm 17 + perkuat 88 [ m*_ 075,240.00
PEKERJAAN PAGAR
a. | Pagartribun bawah {tang+raling pipa besi 3", pengisi pipa 480.00 | m* [Rp 885,430.00 475,035 200,00
b._| Pagar rbun atas (Yang+raling pipa besi 3°, pengisl pipa bed 26200 | m" | Rp 885,450.00 | Rp X
c. | Pagar psmbatas bes! 4%, pangisi bei 130,00 | m' [Rp  1,264,880.00 A00.
d. mmrmvmggalnigm:wr %u%% 2550 | m* | Rp 885,490.00 | Rp .00
I} o. | Pagar tribun zgﬂ_aggﬂm_ng pipa bus:ur pen| 2172 | m' |Rp 885,490.00
2 T. | Pagartibun 3 (ta ] 27748 | m [Rp _ 8865450.00 .20 2,038,784, 251.00
= g PI_EI’IYHI! mt!mmma {tan g:r: Ingﬁ: besi2 /2", pl 77.05 | m' | 885,450.00 727 004,
h. 465,00 [ m* [Rp _ 1,264,680.00
L_{Pa mmn l'ﬂihs‘"-lm FE besi 47, E!!il pipa besl X4 15.00 | m' |Rp _ 1,264,880.00 | Rp 974,700.00
J- | Pagar antrian (6ang pip pengisi p 50.5+raili 264.16 | m* [Rp 885,450.00 033.40
K. Plrlnb'hnlokdi tiang a 5 [ 'm* R 885,450.00
1. | Pa _L‘..Ei 885,460.00
PEMIPAAN AR KDTOR & SBANITARY
PEMIPAAN AR KOTOR & FITTING
a. | Llantai(1,)
1 | Pipa PVC (Saluran tinja) klas AW :
& 5 (dim shafttgedy 21400 [ m' [Rp 167,850.00 819
5 4° (cim sha 1,029.00 | m* | Rp 112,175.00 || 115,428,075.00
5 3" (dim shaft 56500 | m' 73,025.00 | Rp. 1 00
2 | Pipa PVC (Sal. ar kotor & udara) u.lm‘rr"”" i
87 656.00 | m' | Rp 41,675.00 | Rp Ez_"s”ﬁ.iﬁ
8112 1,084.00 Ri 38,893.04 [ Rp 2,160.057,69
3 | Clean out 85" 6.00 | bh | 158,100.00 gsm.m
B4 3600 | bh [Rp 126,500.00 | | 000.00
FEN 5200 bh |Rp 94,900.00 [Rp 4 00
F¥s 200 Rp 63,200.00 || 126,400.00
4 | Alat barty 100 | b [Rp _ 8933,000.00 | Rp 000.00
b, | Lamtal (2.
1 | Pipa PVC (Saluran tinja) klas AW :
8 57 (dim shaft+gedus m' |Rp 167,850.00 -
8 4" (cim shaft+gedungd sﬁanu m' | Rp 112,175.00 3 5.
' 3" (dlm shafvgedu 661.00 | m' | Rp 73,025.00 | Rp 8,289,
2 | Pipa PVC (Sal. ak kotor & udara) Kas AW :
6z 503.00 | m' | Rp 41,675.00 | Rp
511 559.60 | m' | Rp 38,893.04 | Rp
3 [ Clean owt a4 32.00 | bh | Rp 126,500.00 | Rp
© 53 36.00 | bh |Rp 64,800.00 | Rp
= [¥3 2.00 | bh |Rp 63,200.00 | Rp Rp 528,571,080.50
= 4 | Natbanu 1.00] K 8,974,000.00 | Rp




R 276,800.00 | |
| Bh [Rp___ 185,200.00

]
c.|Lantal(3.)
1 | Pipa PVC (Saluran tnja) Kas AW ;
o4 156,00 [ m' | Rp 112,175.00 | Rp 71583000
2 | Pipa PVC (Sal. ak kotor & udara) Kas AW : Rp -
83 103.00 | m* [Rp 73,025.00 | 521.575.00
[F3 199.25 [ m' | Rp 41,675.00 | Rp 6 30314315 |
11 24035 | m 38,883.04 || 05374
3 | Cleanout B4 14.00 [ bh | Rp 126,600.00 | Rp 171,000.00
83 1400 | bh [Rp 4,800.00 328 600.00
8z .00 | bh | Rp 63,200.00 | Rp i
4 | Alat bantu 00 ks [Rp _ 1535,000.00 00
d._ | Lantal (4,
1 | Pipa PVC (Salutan tinja) ilas AW :
54 1100 | m [Rp___ 112.175.00 |Rp 123362500 |
2 | Pipa PVC (Sal. ak Kotor & udara) Klas AW : - Rp -
[ES 500 m' |Rp 73,025.00 00
82 600 | m' [Rp 41,675.00
3 [Clean out o4 1.00 | bh | Rp 126,500.00 _EE 1 00
4 | Alat bartu 100 & |Rp 517,748.00 T
|| Rierinstaiasl Alr Bekas/KotorVert.
;Ew:ﬁ.w dia. 4" 400 m' [ R 112,175.00
| Fipa FVC D da. 2" 360 miRp___58320.00]
a. | Lantal{i.
1| Closed duduk CW420J 6300 | bh [Rp  2.734,400,00 172,257, 200,00
2 | Closed jongkok type CE 8 7000 | bh [Rp__ 2,606,400.00 .00
3 | Washtatel typs L 568 V3 (langkap dg. Meja) 46.00 [ bh [Rp 855,500.00 00
4 [ Washtafel type LW 220 J (gantung) 25.00 | bh | R, ,354,400.00 | Rp
5 | Urinolr_type UW 447 JT1M 121.00 E_RE;_: 3,301,100.00 | | 00
6 | Tempatsabun type 6 156 N 13400 | bh [Rp 55,100.
7 | Fieed shower 2300 bh [R 488,31 ;
Kran shower TX 405 60 23,00 | bh [Rp__ 1,065,000, 2 000.00
Jet shower type TB 18 CSMCR 66.00 | bh [Rp 481,000 p 3 00
Kran shower dia, 1/2° 20.00 | bh |[Rp 481,000, Rp .00
Kran ak dia, 1/2° T 23 B13 VIN 65.00 | bh |Rp 194,200,00 | Rp 12 688 000.00
Floor drein_type TX 1 AV1 128.00 | bh | R 276,800
3 | Kaca cermin +plgora ky.profil_(uk 100 x 385) - bh [Rp 4,626660.00 D
4 | Kaca cermin +pigora ky.profil (uk 100 x 180) 8.00 | bh | R, 2,283,286.75 || 294.00
15 | Kaca cefmin +pigora ky.prom_(uk.100 X 200) 6.00 | bh | Rp __ 2403,460.00 'E [ 00
16 | Kaca cermin +pigora kyprofil (uk 100 x 220) 400 | bh |Rp _ 3,000,000.00 || 00
17 | Kaca cermin +pigofa ky.profil_(uk 100 x §0-150) 2.00 | bh [Rp 811,170.00 | Rp 00
18 | Kace cermin ra ky.profil_{uk.100 x B0) 16.00 | bh [Rp 961,384.00 1
18 | Kaca cemin+pigora ky.profd_{uk.100 % 170) 400 [ bh [Rp _ 2,042,924.00 ||
20 | Kaca cermin +pigara ky.profil_(uk.100 x 255) 200 bh [Rp__ 3,064411.50 | Rp 6,128,823.00
21| Pel t urinal A 100 111.00 | bh | Rp 780,200.00 87,71
22 | Meja beton+ almari wastafe] (lengkap) 57.70 [ mi [ Ry 1,201,730.00 [ Rp 69,339,821.00
23 | Dinding Panyekat Kubical PVC 40.00 | unt [Rp _ 7,005,000.00 280, 00
b | Lantai(2)
1 [ Closed duduk_type CW 420 J 1400 [ bh |Rp  2.734.400.00 | Rp 38,261,600.00
2 | Clossd Jongkok typa CE 8 62.00 | bh [R| 2,606400.00 | Rp 1%%@0\]
3 [Washtafel typs L 568 V3 (isngkap dg. Maja) 2200 bh |[Rp _ 1,865,500.00 | R 1,000.00
4 | Urinoir_typs UW 447 JITM 145.00 | bh |Rp _ 1,354,400.00 1 000,00
5 | Tempatsabun fype & 156 N 80.00 | unt | Rp 55,100.00 ||
© 6 | Jet shower typs TB 10 CSMCR 10,00 | bh 481,000.00 || £10,000.
o5 7 | Kran ak dia. 1/2° T 23 B13 VIN €6.00 | bh [Rp 195,200.00 20000| Rp  2,502,656,956.00
=t 8 | Floor drain_typa TX 1 AV1 8400 | bh [Rp 276,800.00
8 | Kaca carmin +pigara ky.profil (w100 x 120) 400 bh [Rp__ 1,442,080.00 | Rp '68,320.00
10 | Kaca cermin +pigara ky.profil_(uk.160 x 150) -] bh [Rp 811,170.00 | -
11 | Kaca cermin +pigora ky.profil_(uk.100 x 160) 200 | bh | Rp__ 1,922,/73.00 % B845546.00
12 | Kaca cermin fa ky.profil_(uk, 100 X 185, 200 | Bh |Rp  2,723,206.00 | Rp 4,445 412.00
13 | Kaca cermin +pigora ky.profil (uk 100 x 206) 200 | bh |Rp  2463553.00 [Rp 4,927.106.00
14 | Kaca cemmin +pigora ky.profil _(uk 100 x 120) -] bh |Rp  1,442,080.00 -
15 | Penyekat urinal type A 100 120.00 | bh [R| 750,200.00 824,000.00
16 | Meja bston+ aimari wastatel (lengkap) 2470 | m1 |Rp  1,201,730.00
c._|Lantal(3.)
1 | Closed duduk CW 420 J 800 bh [Rp  2,734,460.00 || 218
2 [ Closed jongkok typs CE 8 38,00 | bh [Rp__ 2,606,400.00
3 | Washtafsl type L 588 V3 (lengkap dg. Meja) 24.00 | bh [Rp  1,865500.00 || 00
4 | Urinclr_type UW 447 JITM. 50.00 | bh [Rp _ 1,354,400.00 ||
6 | Tempatsabun type & 156 N 38.00 | unk | Rp. 55,100.00
6 | Jet shower typs TB 18 CEMCR 1200 bh [Rp  481,000.00 5,772.000.00
T | Kran ak dia. 172" T 23 B13 VIN 36.00 | bh | Rp 185,200.00 | Rp 417 500,00 |
8 | Floor drain type TX 1 AV1 5400 bh [Rp __ 276,800.00 | | 14,947,200.00
8 | Kaca cermin +pigora ki | (uk.100 x 100 .00 | bh | Rp 1,201,730.00 00
0 | Kaca cermin +pigora ky.profil (uk.100 x 150, 2.00 | bh [Rp 811,170.00 b
Kaca cermin +pigora ky.profil _(uk.100 x 135 200 | bh |Rp  1,622335.50 | Rp 6/1.00
2 | Kaca carmin +pigora ky.profil_(uk.100 x 200 200 | bh |[Rp 2403 450.00 | Rp .00
13 | Kaca cammin +pigora uk 100 x 250! 200] bh |Rp  3,004,325.00 ||
14 | Penyskat urinal_type A 100 4200 | bh 760,200.00 | Rp 33,188,400.00
15 Maammah:ﬂmmmghggng) 2540 | m1 |Rp  1,201730.00 |Rp 2. .00
d. | Lantal Tribun { ruang slaran
1 | Closed duduk CW 4204 1.00 | bh |Rp  2,734,400.00 | Rp zm
2 | Jet shower typa TB 19 CSMCR .00 | bh 481,000.00
3 | Floor drain_typs TX 1 AVA 00 | bh
K ¥ G- 17T 23 B3 VIR




Canwi(1)

1] Pipa PRRPN 20 BT 110.00 | m1 | Rp 62,250.00 SBA7.500.00 |
@ 534" 27.00 | m1 [Rp 40,050.00 | Rp 1,081,350.00
o3 817 8,00 Rp 33,656.00 Rp 48,252,898.00
=k 2| Gatsvahve 10K (I 200 | bh [Rp 111,400.00 ||

3 [ Watsr heater 100 Iter 2.00 | unt |[Rp__18,711,000,00

4 [ Alat barfu ii0] b 410,660.60 ||

LP.1A (zone A)

- [ Box + 1.00 [unt | Rp __4,020,900.00 | Rp 4020,500,00
NCB 4D A3 phass 1.00 | unk 527,900.00 || 527.500.00

- [NCB_6A 3phass 500 |unt [Rp __ 527,900.00

- |NCB_10A. 1phass 1600 |unit|Rp  148,600.00 | | 3 00

- [NCB__6A 1phase 27.00 [unt [Rp 148,600.00 | Rp ATF‘%E(T

- | Piotlamp 3.00 | unit | Rp 26,800.00 D,

- | Fuse 2A 3 phase 3,00 | unlt | Rp 25,400,00 | Rp, 16.200,00

- | Pentanahan 1.00| b [Rp  1,169,700.00 11 .00

LP.1B (zone B)

- [ Boxpanel + perlengkapan 1.00 | unt [ R 4,020,900.00 4,020,900.00

- | NCB 40A, 3 1.00 [ unk |1 527,600.00 | Rp ;z; 800.00

- |MCB_6A 3phase 4.00 [ unkt | £27,900.00 % 111,600.00

- _|MCB_10A, 1phase 14.00 | unit | Rp 148,600,00 :

- |NCB___6A, 1phase 30.00 [ unkt [Rp___ 148,600.00 | | ] .00

- | Piotlamp 3.00 | unk | Rp 26,800.00 | Rp 80,

~ [ Fuse 2A 3 phate 300 [ut [ R 25,400.00 | | 15,2000

- | Pentanahan 1.00 | s |Rp  1,158,700.00 | Rp 00.00

§:2.|LP.1C (zone C)

- | Boxpanel + perlengkapan 1.00 | unit |Rp__ 4,020,800.00 | Rp 4,020,500.00

- | MCB 16A_3phase .00 [unit [Rp  627,800.00 || 527,500

- |MCB_6A, 3phaee .00 | unit | Rp 527,900.00 '% 800.00

~ | MCB_10A, 1 phass 00 | unk | Rp____ 148.600.00 m

- |MCB__6A 1phase 23.00 | unit| Rp 148,600.00 || 3.

= | Plotlamp .00 | unk | Rp 26,800.00 mﬁ]m

- |Fuse2A Iphase .00 | unk | Rp 25,400.00

- | Pentanahan 00 B |Rp  1,159,700.00 | Rp 1 .00

2. |LP.1D (zcns D)

- | Boxpanel + periengkapan 1.00 [unkt |Rp _ 4,020,800.00 | Rp 4,020,800.00 |

- [MCB 16A 3phase 1.00 [unk [Rp  627,900.00 || 57

- |NCB BA 3phase 2.00 [unk |Rp __ 527,800.00 | Rp 1,055 800.00

- | MCB 10A_{phase 5.00 | unt [Rp_ 148,600.00 £91,600.00

- |NCB___6A_1phase 23.00 | unt | Rp 148,600.00

- | Plotlamp 3.00 [unk | Rp 26,800.00 400.00

- Fuss 2 A, 3 phase 3.00 | unt | Rp 25,400.00 .

- [ Pentanahan 1.00 Rp__ 1,159,700.00 | |

£.2. |LP.2A (z0ne A)

- | Boxpahel+ periengkapan 100 [ wnk [Rp 402650000 [Fp 402080000

= | MCB 16A_3phase 100 |unt [Rp ___ 527,960.00 577.000.00 |

- |MCB_6A 3phase 3.00 | unk [Rp___ 527,900.00 I

- _|MCB_10A. 1phasa B8.00 | unt [Rp _ 148,600.00 337.400.

- |MCB___BA _1phase 12.00 | unkt | Rp 148,600.00 | | 7%200.00

- | Plotlamp 3.00 | unkt 26,800.0¢ 400,

- | Fuse 2A, 3 phass 3.00 | unit | Rp 25,400.00 76,200.00

- | Pentanahan 1.00 | Is |Rp _ 1.159,700.00 1,159,700,00 |

g-2.|LP.28 (zons B)

- | Baxpanel + periengkapan 1.00 [unk [Rp__ 4,020,900.00 | Rp 2020,900.00

- |NCB 16 A 3 phass 1.00 [ unk 527,500.00 527,

- [NCB_10A_3phase - [unit[Rp  1,346,200.00 | 7]

- _|MCB__6A, dphase 3.00 | unk | Rp _ 527,800,00 I .

- |MCB_10A {phace 00 Junt |Rp  148,600.00 | Rp 337,400,

- | MCB__§A_1phase 12.00 | unit 143,600.00 || 83

- | Plotlamp 00 | unkt | Rp 26,800.00 | Rp 80,400.00

- _|Fuse2A 3phase 3.00 | unit | Rp 25,400.00 | Rp 76,200.00

- | Pentanahan 00| & [Rp  1,159,700.00 | | 1,158,700.00|

§-2. |LP.2C {zane

- | Boxpanel + pedangkapan 100 |unit | Rp 402090000 [Rp  4020.500.00

- | MCCB 25A, 3 phase - [unit|Rp__1,346,200.00 -

- | NGB 16A_3phass 1.00 [unk [Rp _ 527.900.00 | Rp 527.500,00

- |[NMCB_10A 3phase -] unt[Rp  1,345,.200.00 | Rp =

- |NMCB__GA 3phase 300 [ unk | Rp___ 527,960.00 1%7&7&“

- |MCB 10A, 1phass 600 | unk | Rp 148,600.00 || .

- |[NCB__ 6A, 1phase 800 [unk[Rp  148,600,00 | Rp 1,337,400.00

- | Piotiamp 3.00 | unit | ¥ 26,800.00 | | 400.00

- Fuse 2 A 3 phase 3.00 [ unkt | Rp 25,400.00

- | Pentanahan 100] Is [Rp  1,153,700,00 158,700.
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Lantal (1.)
1 | Instalas! ttk lampd + stop kantak + EF. 1,524.00 | ik | Rp 276,700.00 | Rp 421,690 800,
2 | Pemas. lampu TLD 2x 36 w (1BS). 16.00 | bh |Rp 721,200.00 | Rp I
3 | Pemas. lampu TLD 2 x 36 w (TBS) + bateeray 17.00 | bh [Rp __ 1,323,300.00 22,456,100,
Pemas. lampu TLD 1 x 36 w (Balk) 4,00 | bh | R 282,200.00 2| .
Pemas. lampu TLD 1x 18 w (TK] 77.00 | bh | Rp___ 258.500.00 g;g%ﬁj%
€ | Pemas, lampu V-shaps TP 2 x 36 W 34.00 | bh | Rp 807,400.00 | Rp X
7 | Pemas. lampu dewn light PLC 18w £48.00 | bh [Rp 256,400.00 | R 166,403 600.00
8 | Pemas. lampu WL ing PLS 9w 296.00 | bh | R 487,300.00 [ R
8 | Pemas. lampu WL pilar dako 25w 24.00 | bh |Rp 527,000.00 | Rp 1
10 | Pemas. lampu WL oppale NHN-TD 70 w. 60.00 | bh | R 1,457,300.00 88,074,000.00
11 | Pemas. lampu Metal Halak 120 w =] bh |Rp  2,160,600.00 -
12 | Pemas. lampu baret 1xia w 51.00 | bh |Rp 385,400.00 | | 9, .00
Pemas. lampu EXt TLD 10w 7.00| bh [Rp  1,037,800.00 | Rp 00
Pemas. Exhacus fan 50 w 106.00 | bh 805,000.00 || 330,
Pemas. Cellling fan .00 | bh |Rp 512,100.00 | Rp 1, %m
6 | Pemas. stop kontak 200 w 147.00 [ bh 29,500.00 4 .00
7 | Pemas. skakelar hotsl 32.00 | bh |Rp _ 24,200.00 || W
8 | Pemas. skakslar tunggal 250.00 | bh [Rp 18,200,00 | Rp 4 .00
9 | Pemas. skakslar ganda 52.00 | bh [Rp 30,600.00 1
20 | Pemas. G5 3 gang 200 bh | R 71,200.00
21 | Pemas. GS 6 gang 15.00 | bh | Rp 242,100.00 | Rp 3631,500.
Lantal (2)
1 | Instalas! ttk lampu + stop kontak + EF 1,008.00 | #k [Rp 276,700.00 | | 278,513 600,00
2 | Pemas. lampu TLD 1 x 18 w (TK) 20.00 | bh [Rp 298,900.00 | | 000.
3 | Pemas. lampu down kght PLC 18w 518.00 | bh 256,400.00
4 Punltamgmnmmﬂlmw 170.00 | bh |Rp _ 1,080,300.00 | R 183,650,
5 | Pemas. lampu WL PLESW 16.00 | bh | Rp 4597,300.00 | R ' 856,800,
& | Pemas. lampa WL pilar daico 25 w 400 bh [Rp___ 527,000.00 |[Rp 2 108,000.00 ]
7 | Pomas. lampu TLD 1 % 18 w (TKI) 2000 | bh [R 284,600.00 | Rp 5,978,000,00
B8 | Pemas. lampu Ext TLD 10w 00| bh |Rp  1,037,800.00 || 600,
0 | Pemas. lampu Downlight Metal Halds 150 w 2100 | bh [Rp _ 2,376,660.00 g
0 | Box Lampu Downlight _ 2400 ] bh |Rp 65,000.00
1 | Pemas. Exhaous fan 50 w 122.00 | bh [Rp 805,000.00 | Rp 210,
2 [ Pamas. stop kontak 200w 109.00 | bh | Rp 29,900.00 3,
3 | Pamas. skakslar hotel 42,00 bh | Rp 24,200.00 | Rp 015.400.00
4| Pemas. skakelar tunggal 141.00 | bh | Rp 18,200.00 | Rp X
15 | Pemas. skakalar ganda 30.00 | bh | Rp 30,600.00 | Rp
2 16 | Pemas. G5 3 gang 8.00 | bh | Rp 71,200.00 600.00| Rp  2,460,806,060.00
-l 17 | Pemas. GS 6 gang 200 | bh [Rp 242,100.00 | |
18 | Pemas. GS 8 gang 200 | bh |Rp 363,150.00
Lantal (3.)
Instalas! ttik lampu + stop kontak + EF 400.00 | nk [Rp 276,700.00 | Rp 110,680,000.00
Pemas. lampu TLD 1 x 18 w (TK) 22.00 | bh [Rp 298,900.00 | Rp & ;mg
Pemas. lampu down hght PLC 18w §0.00 | bh [Rp 256,400.00 23,075,000,
4 | Pemas. lampu down light FBHI 45w 146.00 | bh |Rp  1,080,300.00 [Rp 157, .00
Pemas. lampu WL parking PLS 0 w 36.00 | bh [Rp  467,300.00 || 1?.% .
Pemas. lampu V Shape TP 1 x36 W 8.00| bh [Rp 305,400.00 | Rp 2.
2s. lampu V Shape TP 2 x 36 w 8.00 | bh | Rp 807.400.00 | Rp 7,250,200
Pemas. lampu baret 1x18 w 8.00 | bh |Rp 385,400.00 | Rp 3 .00
| Pemas. ZadoraAWhita-Master LED MR 164VW/4000724 5.00 | bh | Rp 378,000.00 [ Rp
10 | Pemas, Exhaous fan 50w 50.00 | bh | Rp 805,000.00 | Rp 40,250,000,00
1 | Pemas. stop kontak 200 w 2600 | bh [Rp 25,900.00 | | 7771,400.00
2| BoxLampu Downlight 188.00 | bh | Rp 65,000.00 | | 220
3 | Pemas. skakslar hotal 12.00 | bh [R| 24,200.00 | R .00
14 | Pemas. skakelar tunggal 68.00 | bh [Rp 18,200.00 1,237 600.00
15 | Pemas. skakalar ganda 2000 | bh | Rp 30,600.00 Ei!i@@
16 | Pemas. GS 3 gang 2.00 | bh |Rp 71,200.00 142.400.00 |
Lantai (4.
1] Instalasi Uk lampu + stop kontak 23200 | & |Rp 276,700.00 | Rp 51,427 400,00 |
2 | Pemas. lampu down ight PLC 18 w 5400 | bh 256,400.00 13,845 600,00
3 | Pemas. lampu down light FBHI 45 w 40.00 | bh | Rp  1,080,300.00 1
4 | Pemas. lampu V Ghape TP 1 x 36 w 44.00 [ bh [Rp 305,400.00 13,437 600.00
5 | Pemas. lampu V Shaps TP 2 x 36 W 4.00 | bh [Rp 907,400.00 | Rp. 3,629,600,00
6 | Box Lampu Downlight 94,00 | bh | Rp 65,000.00 | Rp
7 | Pemas. stop kontak 200 w 80.00 | bh [Rp 28,900.00 | Rp 2,382,000.00
8 [ Pamas. skakelar hotel 10.00 | bh [Rp 24,200.00 .
8 | Pemas skakelar tunggal 21.00 | bh | Rp 18.200.00
Lantal (Ata
Instalas! titk lam, 66.00 | ok | Rp 276,700,00 | Rp
Pemac. lampu 635 13 EON-T 70 w 4800 [ bh [Rp  1.467.800.00 | 70,458,200
Pemas. Exhaous fan 50 w 1.00 | bh 805,000.00
4 | Pemas. gkakslar 3.00 | bh [Rp 18,200.00 '54,500.00
5 ?-maa.hmﬂdm!!ﬂﬁ.c 1Bw 700 bh |Rp 256,400.00 % 800,00
emas. stop kontak 200 w X bh | Rp 29,900.00 i
Total Keseluruhan - - ; e 79,142,738,575.70
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